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ABSTRAK
PENGARUH PEMBERIAN PUPUK HAYATI MIKORIZA DENGAN
PENAMBAHAN AIR CUCIAN BERAS DAN CANGKANG TELUR
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens L.)

Cabai rawit merupakan komoditas unggulan hortikultura di Indonesia.
Kebutuhan cabai rawit terus meningkat, tetapi tidak seimbang dengan
produksinya. Hal ini karena terdapat kendala terutama di daerah yang kurang
subur atau unsur haranya rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan
jumlah produksi yaitu meningkatkan kesuburan tanah dengan pemberian
pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik air cucian beras dan cangkang
telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
hayati mikoriza dengan penambahan air cucian beras dan cangkang telur
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diuji yaitu jumlah
daun, jumlah cabang, panjang akar, jumlah akar, berat basah tajuk, berat
kering tajuk, berat basah akar, berat kering akar. Data dianalisis
menggunakan One Way Anova dengan taraf signifikan 5% dan uji alternatif
Kruskal-Wallis H. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pupuk hayati mikoriza 5 gr + air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20
gr berpengaruh optimal pada parameter jumlah daun, jumlah cabang, jumlah
akar, berat kering tajuk. Pupuk hayati mikoriza 10 gr + air cucian beras 150
ml dan cangkang telur 15 gr berpengaruh optimal pada parameter berat basah
tajuk dan berat basah akar. Pupuk hayati mikoriza 15 gr + air cucian beras
200 ml dan cangkang telur 20 gr berpengaruh optimal pada parameter
panjang akar. Pupuk hayati mikoriza 2 gr + air cucian beras 150 ml dan
cangkang telur 15 gr berpengaruh optimal pada parameter berat kering akar.
Adapun nilai rata-rata setiap parameter diantaranya jumlah daun (25.125 helai
daun), jumlah cabang (11.25 cabang), panjang akar (48.500 cm), jumlah akar
(105.750 akar), berat basah tajuk (16.750 gr), berat basah akar (6.000 gr),
berat kering tajuk (4.400 gr) dan berat kering akar (1.725 gr). |

Kata Kunci: Pupuk Hayati Mikoriza, Air. Cucian Beras, Cangkang Telur,
Tanaman Cabai Rawit
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ABSTRACT
EFFECT OF MYCORRHIZAL BIOFERTILIZER APPLICATION WITH
THE ADDITION OF RICE WASHING WATER AND EGG SHELLS ON
THE GROWTH OF CAYENNE PEPPER PLANTS
(Capsicum frutescens L.)

Cayenne pepper is a leading horticultural commodity in Indonesia. The need for
cayenne pepper is constantly increasing, but it is not balanced with its
production. This is because there are obstacles, especially in areas that are less
fertile or have low nutrients. One of the efforts to increase the amount of
production is to increase soil fertility by applying mycorrhizal biological
fertilizers and organic fertilizers for rice washing water and egg shells. This study
aims to find out the effect of applying mycorrhizal biological fertilizer by
adding rice washing water and egg shells on the growth of cayenne pepper
plants. This study used the Complete Randomized Design (RAL) method. The
parameters tested were the number of leaves, the number of branches, the length
of the roots, the number of roots, the wet weight of the crown, the dry weight of
the crown, the wet weight of the roots, the dry weight of the roots. The data were
analyzed using One Way Anova with a significant level of 5% and an alternative
test kruskal-wallis H. The results showed that there was an influence of
mycorrhizal biological fertilizer 5 gr + rice washing water 200 ml and egg shells
20 gr optimally affecting the parameters of the number of leaves, number of
branches, number of roots, dry weight of the crown. Mycorrhizal biofertilizer 10
gr + rice washing water 150 ml and egg shell 15 gr have an optimal effect on the
parameters of wet weight of the crown and wet weight of the roots. Mycorrhizal
biofertilizer 15 gr + rice washing water 200 ml and egg shell 20 gr have an
optimal effect on the parameters of root length. Mycorrhizal biofertilizer 2 gr +
rice washing water 150 ml and egg shell 15 gr have an optimal effect on the
parameters of dry weight of roots. The average value of each parameter includes
the number of leaves (25,125 leaf blades), the number of branches (11.25
branches), the length of the roots (48,500 cm), the number of roots (105,750
roots), the wet weight of the header|(16,750gr),.the wet weight of the roots (6,000
gr), the dry weight of the header (4,400 gr) and the dry weight of the roots (1,725

ar).

Keywords: Mycorrhizal Biofertilizer, Rice Washing Water, Eggshell, Cayenne
Pepper Plant
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas
unggulan hortikultura di Indonesia. Tanaman ini adalah salah satu jenis
sayuran yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. Selain itu, tanaman ini
juga memiliki daya adaptasi yang tinggi sehingga dapat ditanam pada
dataran rendah dan dataran tinggi. Setiap tahun kebutuhan cabai rawit terus
mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
berkembangnya industri (Siahaan et al., 2018). Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa pada awal bulan Januari sampai Juni 2021, Indonesia
mengimpor cabai rawit sebanyak 27.851,89 ton. Nilai tersebut meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebanyak 18.075,16 ton (BPS,
2021). Impor yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya
menunjukkan bahwa produksi cabai rawit dari petani lokal di Indonesia
belum dapat memenuhi kebutuhan cabai rawit nasional.

Berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (2021), produksi
tanaman cabai rawit setiap tahunnya juga meningkat seiring dengan lonjakan
kebutuhan yang meningkat. Namun, peningkatan produksi tanaman cabai
rawit tidak terlalu besar dibanding kebutuhannya, pada tahun 2019 produksi
tanaman cabai rawit.di Indonesia adalah 1.374.217 ton/tahun dan pada tahun
2020 sebesar 1.508.404 ton/tahun. Selain itu, peningkatan kebutuhan cabai
rawit juga tidak diimbangi dengan produksi cabai rawit yang rata disetiap
daerah. Hal ini karena produksi cabai rawit Indonesia masih mempunyai
beberapa kendala terutama di daerah yang kurang subur atau daerah yang
mempunyai kandungan unsur hara rendah. Menurut Muliati et al. (2017)
permintaan cabai rawit yang merata sepanjang tahun membuat para petani
melakukan penanaman secara terus menerus tanpa memperhatikan faktor

lingkungan sehingga menyebabkan produksi tanaman cabai rawit menurun.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah
produksi tanaman yaitu memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanahnya
dengan pemberian pupuk. Tanah yang mengandung cukup nutrisi akan
menjadikan tanamannya tumbuh subur. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-A’raf 7:58 yang berbunyi:

: /’V\sﬁxsﬁmc 235 il wguj/’é;au\m
; Q};i.&g;}ﬁ/%ﬂ\

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Tuhan-Nya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur .

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa tanaman yang
tumbuh subur berasal dari kondisi tanah yang baik dan mengandung cukup
nutrisi. Kemudian tanah yang tidak subur atau mengandung sedikit nutrisi
menjadikan tanaman yang tumbuh tidak subur atau tumbuh merana. Kalimat
penutup ayat yang berbunyi “Demikianlah Kami jelaskan berulang kali
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”, dapat
dipahami sebagai pesan dari Allah SWT kepada umat-Nya untuk mensyukuri
segala sesuatu termasuk akal yang berikan. Bagi orang-orang yang bersyukur
atas akalnya maka ia dapat mengembangkan/mengeksplor ilm“u pengetahuan
khususnya ilmu yang membahas tentang nutrisi yang baik untuk tanaman.

Menurut tafsir jalalain ayat ini menjelaskan bahwa, (Dan tanah yang
baik) yang tumbuh subur tanahnya (tanaman-tanamannya tumbuh subur)
tumbuh dengan baik (dengan seizin Tuhannya) hal ini merupakan
perumpamaan bagi orang mukmin yang mau mendengar petuah/nasihat
kemudian ia mengambil manfaat dari nasihat itu (dan tanah yang tidak subur)
jelek tanahnya (tidaklah mengeluarkan) tanamannya (kecuali tumbuh merana)
sulit dan susah tumbuhnya. Hal ini merupakan perumpamaan bagi orang yang
kafir. (Demikianlah) seperti apa yang telah Kami jelaskan (Kami

menjelaskan) menerangkan (ayat-ayat Kami kepada orang-orang yang



bersyukur) terhadap Allah, kemudian mereka mau beriman kepada-Nya.

Umumnya para petani menggunakan pupuk kimia atau anorganik
dengan alasan unsur hara dalam pupuk anorganik dapat diserap langsung oleh
tanaman dan mempercepat masa tanam. Namun, penggunaan pupuk
anorganik dalam jangka panjang akan menimbulkan dampak negatif yang
besar pada tanah dan tanaman. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh ahli
tanaman menyatakan bahwa pupuk kimia atau anorganik tidak bisa 100%
diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, akan ada residu dalam tanah dari
pupuk yang tidak terserap (Seokamto dan Fahrizal, 2019). Karena dampak
penggunaan pupuk anorganik yang dapat menganggu keseimbangan unsur
kimia dalam tanah, maka penggunaan pupuk hayati dan organik dapat
menjadi alternatif karena tidak menimbulkan efek negatif bagi tanaman
maupun lingkungan.

Pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup yang diberikan ke
dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman dan memfasilitasi
atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman (Siahaan et al., 2018).
Salah satu contohnya yaitu pupuk hayati mikoriza. Doudi et al. (2018)
menyatakan bahwa mikoriza merupakan asosiasi antara tumbuhan dan jamur
yang hidup di dalam tanah. Hal tersebut didukung oleh Wicaksono et al.
(2014) bahwa penambahan mikoriza khususnya mikoriza arbuskular pada
budidaya tanaman dapat memberikan manfaat yang tinggi, penggunaan
mikoriza juga ymampu meningkatkan. produksi tanaman pqda lingkungan
cekaman. Menurut Nurhayati (2012) mikoriza tidak bersifat merusak atau
membunuh tanaman inangnya tetapi memberi keuntungan pada tanaman
inang (host). Tanaman inang dapat memperoleh nutrisi dari peran jamur yang
dapat menyerap unsur hara mineral tanah, sedangkan jamur akan memperoleh
senyawa karbon atau nutrien hasil asimilat dari fotosintesis tanaman
inangnya. Muryati et al. (2016) menyatakan bahwa, spora mikoriza yang
berkecambah akan membentuk sebuah hifa untuk menyerap unsur hara dan
air dari tanah ke dalam akar yang juga dimanfaatkan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman inang (host). Beberapa penelitian

membuktikan bahwa pemberian pupuk mikoriza dapat meningkatkan



pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
(Adetya et al., 2018; Madusari et al., 2018; Wijayanti, 2018).

Berbeda dengan pupuk hayati yang berasal dari mikroorganisme,
pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan baku yang berasal dari
kotoran hewan, hijauan, maupun limbah rumah tangga (Mamondol dan
Tungka, 2016). Salah satu contoh pupuk organik yaitu air limbah cucian
beras. Kandungan senyawa organik dan mineral pada air limbah cucian beras
sangat beragam. Kandungan tersebut antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor,
kalium, magnesium, sulfur, besi dan vitamin B;. Menurut Sudartini et al.
(2020) air limbah cucian beras sudah dibuktikan secara empiris manfaatnya
untuk menyuburkan tanaman dari  generasi ke generasi. Berdasarkan
penelitian Wardiah et al. (2014) pemberian air cucian beras berpengaruh
nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
khususnya tinggi tanaman. Sedangkan menurut penelitian Hamidah dan Andi
(2020) pemberian air cucian beras terbukti berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai.

Beberapa penelitian lain menyebutkan bahwa limbah rumah tangga
yang dapat dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik selain air cucian beras,
yaitu cangkang telur karena mengandung banyak nutrisi yang baik untuk
tanaman. Sudartini et al. (2020) menyatakan bahwa media tanam yang
dicampur dengan pecahan cangkang telur dapat menyediakan unsur hara
yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman; begitu pula air
rendaman cangkang telur. Kualitas cangkang telur mengandung 2,2 gram
kalsium dalam bentuk calcium carbonat (CaCQzs). Sekitar 95% dari berat
cangkang telur adalah 55 gram CaCOs. Rata-rata cangkang telur
mengandung sekitar 3% fosfor, 3% magnesium dan elemen penting
natrium, kalium, seng, mangan dan besi. Berdasarkan penelitian Novianti
(2016) penggunaan limbah cangkang telur sebagai pupuk dapat meningkatkan
jumlah produksi buah tanaman cabai rawit. Sedangkan dalam penelitian Huda
(2020) pemberian pupuk organik cangkang telur ayam berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar dan berat basah tanaman.

Setiap pupuk mempunyai sifat dan karakteristik tertentu yang di



dalamnya mengandung unsur hara dengan sifat spesifik atau tidak dapat
digantikan unsur hara lainnya (Mansyur et al., 2019). Pupuk hayati digunakan
untuk membantu tanaman dalam memperbaiki nutrisinya (Suriadikarta dan
Simanungkalit, 2006). Pupuk organik sendiri digunakan untuk memenubhi
kebutuhan tanaman dengan menambah unsur hara seperti N, P, K atau unsur
hara makro dan mikro. Penggunaan satu jenis pupuk misalnya pupuk hayati
atau organik saja telah banyak diteliti dan menunjukkan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan tanaman. Uji tentang pemanfaatan pupuk hayati dan
organik telah diteliti dan membuktikan bahwa kombinasi dua jenis pupuk
atau lebih dapat meningkatkan daya dukung tanah terhadap tanaman. Hal
tersebut dikarenakan kombinasi dua pupuk atau lebih dapat menambah
komposisi hara di dalam tanah (Muharam et al., 2011). Penelitian tentang
pupuk dari cangkang telur dan air cucian beras dilakukan oleh Yusuf (2017)
dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman dan pertumbuhan jumlah helai daun pada
tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). Hasil penelitian Bandu (2019)
juga menyatakan bahwa pupuk berbahan cangkang telur dan air cucian beras
berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
Sedangkan penelitian lainnya yang mengkombinasikan antara pupuk
cangkang telur dan air cucian beras dengan mikoriza dilakukan oleh Zakaria
(2013) yang membuktikan bahwa kombinasi tersebut berpengaruh terhadap
pertumbuhan  tanaman tomat ;(Solanum .licopersicum). Firn?ansyah et al.
(2015) menyatakan bahwa kombinasi pupuk organik dan hayati berpengaruh
nyata terhadap hasil berat umbi basah dan kering pada tanaman bawang
merah.

Penelitian campuran pupuk organik dari cangkang telur dan air cucian
beras pada tanaman cabai rawit sudah pernah dilakukan, tetapi tambahan
kombinasi dengan pupuk hayati mikoriza belum pernah dilakukan pada
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Selain itu, takaran atau
kombinasi pupuk yang tepat perlu untuk diteliti. Berdasarkan uraian di atas
maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kombinasi pupuk hayati

mikoriza dengan tambahan air cucian beras dan cangkang telur terhadap



pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

1.2. Rumusan Masalah

a.

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza dengan
penambahan air cucian beras dan cangkang telur terhadap pertumbuhan

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)?

. Berapa dosis terbaik kombinasi pupuk hayati mikoriza dengan

penambahan air cucian beras dan cangkang telur yang paling efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens
L.)?

1.3. Tujuan Penelitian

c

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza dengan

penambahan air cucian beras dan cangkang telur terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)?

Mengetahui dosis terbaik kombinasi pupuk hayati mikoriza dengan
penambahan air cucian beras dan cangkang telur yang paling efektif dalam

meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum frutescens L.)

1.4. Manfaat Penelitian

a.

Hasil dari dilakukannya “penelitian " ini dihz;rapkan dapat
memberikan suatu gambaran antara lain:
Memberikan kontribusi penting dalam ilmu pengetahuan khususnya
bidang botani dan mikrobiologi yaitu terkait interaksi mikoriza, pupuk dan

tanaman.

. Memberikan nilai tambah terhadap mikoriza dan limbah rumah tangga

berupa air cucian beras dan cangkang telur sebagai pupuk tanaman.
Memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya petani cabai
(Capsicum frutescens L.) tentang pupuk hayati mikoriza dengan

penambahan air cucian beras dan cangkang telur untuk meningkatkan



produksi pertanian.

1.5. Batasan Penelitian

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah dan mempermudah
memahami masalah dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan
sebagai berikut:

a. Subyek Penelitian
Subyek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk hayati
mikoriza, air cucian beras, dan cangkang telur. Mikoriza yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan fungi mikoriza arbuskular (FMA), air
cucian beras yang digunakan merupakan air sisa mencuci beras 1 kg
dengan air 1 liter, dan cangkang telur yang digunakan merupakan
cangkang telur ayam broiler yang dihaluskan.

. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) varietas Anjasmara.

. Parameter
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah daun yang
diukur setiap minggu. Kemudian jumlah cabang, jumlah akar, panjang
akar, berat basah dan berat kering tajuk serta berat basah dan berat kering
akar cabai rawit diukur setelah 56 HST.

1.6. Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh pemberian’ pupuk ‘hayati’ mikoriza dengan
penambahan air cucian beras dan cangkang telur terhadap pertumbuhan

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
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2.1. Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L..)
2.1.1. Klasifikasi Tanaman
Klasifikasi tanaman cabai rawit yaitu (Azurdia et al., 2020):

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum frutescens L.

Gambar 2.1. Cabai Rawit (Capswum frutescens L) (a bunga cabai raW|t b. mahkota bunga

~cabai rawit; c. buah ca ai raW|t) y

UIN '»»afw N “\|ll
(Surriber Yamamoto daln Nawata 2004)

| | ), A ) \

2.1.2. Deskripsi Tanaman |

Tanaman cabai rawit dengan nama ilmiah Capsicum frutescens L.
merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Latin, terletak digaris
lintang 0-30°LU dan 0-30°LS (Bahar, 2009). Effendi et al. (2018)
menyebutkan bahwa cabai rawit merupakan tumbuhan terna, lama hidupnya
dapat mencapai 2 atau 3 tahun. Bunga tanaman ini tegak dan muncul
berpasangan pada bagian ujung ranting (Gambar 1.2. a). Mahkota bunga
berbentuk seperti bintang dan warna mahkota bunga biasanya kuning

kehijauan atau hijau keputihan (Gambar 1.2. b). Buah cabai rawit tegak dan
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berwarna merah setelah masak biasanya muncul berpasangan pada setiap
ruas (Gambar 1.2 c).

Bagian cabai rawit yang sering dimanfaatkan adalah bagian
buahnya. Buah cabai rawit sendiri terbentuk karena adanya polinasi atau
penyerbukan pada bunga (Cahyono, 2003). Polinasi merupakan proses
dimana serbuk sari (polen) pada organ jantan tanaman jatuh atau sengaja
dipindahkan ke stigma pada organ betina tanaman. Setelah terjadi polinasi,
proses selanjutnya adalah fertilisasi atau pembuahan. Fertilisasi merupakan
proses bersatunya sperma dan ovum atau gamet jantan dan betina. Sebuah
tabung kecil akan terbentuk ketika polen menyentuh stigma kemudian
masuk dalam stylus pada putik yang berbentuk seperti tabung. Tabung kecil
tersebut akan mengembang ke permukaan ovarium yang menyimpan ovum
dan mengumpulkan butir-butir polen. Proses ini terjadi dibagian dalam
bunga pada tanaman.

Pemanenan cabai rawit dilakukan saat buah menunjukkan ciri
matang panen, yaitu saat tanaman berumur 80-90 hari setelah tanam.
Umumnya pemanenan dilakukan pagi hari dengan cara dipetik bersama
tangkai buahnya agar tidak mudah busuk. Pemanenan cabai rawit biasanya
dapat dilakukan sebanyak 3 kali (Suherman et al., 2018).

2.1.3. Morfologi Tanaman

Karakter morfologi cabai, rawit, yaitu, mempunyai warna mahkota
(corolla) hijau keputihan dan kuning kehijauan, anternya berwarna biru.
Buah yang masih muda ‘berwarna hijau, putih dan putih kehijauan. Cabai
rawit mempunyai tangkai buah yang mengecil/menyempit pada bagian
pangkal buahnya serta mempunyai bentuk daun deltoid (Undang et al.,
2015). Batang cabai rawit umumnya berwarna hijau sampai keunguan saat
semakin tua. Pemendekan ruas batang bisa lebih dari tiga ruas (Lelang et al.,
2018). Andrade et al. (2020) menyatakan bahwa cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) mempunyai bunga lebih dari satu per ketiak daunnya. Spesies
cabai rawit mempunyai ciri buah memanjang yang berakhir dengan titik

tumpul, dengan dua lokul (rongga dalam bakal buah) per buahnya.
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Yamamoto dan Nawata (2004) menyebutkan karakter kuantitatif
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah sebagai berikut:

a. Tinggi tanaman bervariasi antara 30-140 cm. Tinggi tanaman yang
berasal dari Vietnam cenderung lebih pendek dibandingkan dari
Indonesia.

b. Jumlah cabang antara 1-7, pada varietas tertentu yang memiliki karakter
morfologi lebih kecil cenderung lebih banyak cabang.

c. Diameter mahkota bunga antara 12,5-20 mm.

d. Panjang kelopak bunga antara 8,5-13 mm.

e. Panjang putik 5 mm-6,5 mm dan panjang benang sari 3,6 mm-5 mm.
Umumnya, putik lebih panjang dari benang sari.

f. Panjang buah berkisar antara 15 mm sampai lebih dari 55 mm. Lebar
buah berkisar antara 4 mm-12 mm. Ukuran buah berkisar antara 60 mm?
sampai lebih dari 450 mm?. Jumlah biji per buah bervariasi mulai dari 10
sampai lebih dari 50 biji.

g. Panjang tangkai bervariasi antara 20 mm-30 mm.

h. Panjang dan lebar daun dipengaruhi oleh umur dan posisi daun serta
lingkungan.

2.1.4. Daerah Tumbuh

Cabai rawit dapat tumbuh di beberapa jenis hutan misalnya hutan
pinus, hutan campuran dan hutan kering. Selain. itu, dapat;tumbuh di lahan
basah, padang rumput serta lahan sekitar perumahan maupun taman kota
(Azurdia et al., 2020) . Di-Indonesia tanaman cabai rawit dapat ditanam di
daerah yang mempunyai ketinggian 0-1.000 meter di atas permukaan laut
(m dpl) dengan suhu antara 26-28°C, dan daerah dengan curah hujan 1.000-
3.000 mm/tahun pada zona sekitar khatulistiwa (0-100 LU/LS). Tingkat
keasaman atau pH tanah 6,0-7,0 dengan tekstur tanah remah/gembur dan

mempunyai peresapan air serta sirkulasi udara lancar (Bahar, 2009).
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 15:19 yang
berbunyi:

vt s e 1 b P (PP IR\ P
F0h3pe sost 8 e s Bi15 ol L W5 358 2515

Artinya: “Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya
gunung-gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut
ukuran(-nya) .

Allah telah menciptakan bumi, gunung-gunung yang menjulang ke
langit dan menciptakan beraneka ragam tanaman yang masing-masing
mempunyai ukuran dan kadar yang telah ditentukan. Seperti halnya tanaman
cabai rawit yang dapat tumbuh dengan ukuran dan daerah tertentu sesuai
dengan kadarnya. Menurut tafsir jalalain penjelasan ayat ini adalah, (Dan
Kami telah menghamparkan bumi) telah membuatnya terbentang (dan Kami
menjadikan padanya gunung-gunung) yang kokoh dan tegak supaya jangan
bergerak-gerak mengguncangkan penduduknya (dan Kami tumbuhkan

padanya segala sesuatu menurut ukuran) yang telah ditentukan secara pasti.

2.1.5. Cabai Rawit Varietas Anjasmara

Gambar 2.2. Cabai Rawit Varietas Anjasmara
(Sumber: ASA, 2022)

Cabai rawit varietas Anjasmara merupakan salah satu varietas
umggulan yang cocok ditanam pada dataran rendah maupun tinggi. Buah
yang dihasikan oleh varietas ini yaitu berwarna hijau terang saat muda dan
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berubah menjadi merah terang saat sudah masak. Pertumbuhan buahnya
merunduk dan memiliki banyak percabangan pada batangnya. Memiliki
panjang buah antara 5-6 cm dengan diameter buah 0.8-1 cm dan berat per
buah 0.8-1.1 gram. Umur panen cabai rawit varietas Anjasmara mulai 100-
110 HST (hari setelah tanam) dan potensi buah dapat mencapai 20-24
ton/ha. Varietas ini memiliki produktifitas tinggi dan tahan terhadap

penyakit layu maupun virus (ASA, 2022).

2.2. Pupuk Hayati Mikoriza
2.2.1. Pupuk Hayati

Pupuk hayati merupakan inokulan berbahan aktif organisme hidup
yang mempunyai fungsi menambat hara tertentu atau memfasilitasi
tersedianya hara dalam tanah untuk tanaman melalui peningkatan akses
terhadap hara. Istilah pupuk hayati sendiri digunakan sebagai nama kolektif
untuk semua kelompok fungsional mikroba tanah yang berfungsi sebagai
penyedia hara dalam tanah. Dalam perannya sebagai penyedia hara
dilakukan oleh mikoriza, pelarutan oleh mikroba pelarut fosfat, dan
perombakan oleh fungi, aktinomiset atau cacing tanah. (Suriadikarta dan
Simanungkalit, 2006). Menurut Suherman et al. (2018) pupuk hayati
mengandung berbagai mikroorganisme yang dapat meningkatkan unsur hara
dalam tanah untuk tanaman.

Pupuk hayati telah dianggap sebagai alternatif ma§ukan produksi
dalam budidaya tanaman, khususnya dalam hal pemupukan (Wachjar et al.,
2006). Suriadikarta dan. Simanungkalit (2006) menyatakan bahwa
penggunaan pupuk hayati untuk membantu tanaman dalam memperbaiki
nutrisinya sudah lama dikenal. Rhizobia merupakan pupuk hayati pertama
yang dikomersialkan oleh dua orang ilmuwan Jerman, F. Nobbe dan L.
Hiltner. Bersama dengan itu, proses inokulasi benih dengan biakan
nutrisinya dipatenkan. Inokulan tersebut dipasarkan dengan nama Nitragin,
dan sudah sejak lama diproduksi di Amerika Serikat.

Pupuk hayati berbeda dengan pupuk anorganik yang biasa
digunakan seperti Urea, SP 36 atau MOP. Dalam aplikasinya pupuk hayati
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tidak dapat menggantikan semua zat hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pupuk hayati hanya bersifat membantu dalam menyediakan hara secara
teratur dan seimbang sesuai kebutuhan tanaman. Berbeda dengan pupuk
anorganik, penggunaan pupuk hayati lebih ramah lingkungan karena dapat
mengurangi pencemaran bahan kimia yang dapat ditimbulkan jika
menggunakan pupuk anorganik (Wachjar et al., 2006).

Wardhani et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pupuk hayati yang diberikan pada tanaman dengan konsentrasi berbeda-
beda akan menunjukkan hasil yang berbeda pula. Pengaruh pupuk hayati
sendiri berfungsi untuk membangkitkan kehidupan tanah secara alami
dengan proses mikrobiologi dan meningkatkan aktivitas biologi dalam tanah
agar kesuburan dan keseimbangan tanah terjaga, sehingga dapat
meningkatkan unsur hara yang berguna dalam pertumbuhan tanaman. Selain
itu, dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta meningkatkan

nitrogen dan fosfor dalam tanah.

Mikoriza

Mikoriza adalah suatu bentuk simbiosis mutualisme antara
cendawan atau jamur (Myces) dan perakaran (Rhiza) pada tumbuhan tingkat
tinggi, simboisis ini mempunyai spektrum yang sangat luas baik dari segi
tanaman inang, jenis cendawan atau jamur, mekanisme asosiasi, efektivitas,
mikrohabitat maupun penyebarannya. Mikoriza dapat, menginfeksi dan
mengkoloni akar tanpa menimbulkan nekrosis yang biasa terjadi pada
infeksi jamur pathogen, dan mendapatkan pasokan nutrisi secara teratur dari
tanaman. Mikoriza tidak merusak atau membunuh tanaman inangnya tetapi
memberi keuntungan kepada tanaman inang (host), tanaman inang
memperoleh nutrisi dari peran jamur yang dapat menyerap unsur hara
mineral, sedangkan jamur akan memperoleh senyawa karbon atau nutrien
hasil asimilat dari hasil fotosintesis tanaman inangnya (Nurhayati, 2012).

Menurut Nurmala (2014); Nainggolan et al. (2020), mikoriza
merupakan cendawan yang mampu masuk ke dalam akar tanaman untuk

membantu memenuhi ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Beberapa
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peranan dari cendawan mikoriza sendiri di antaranya adalah membantu akar
dalam meningkatkan serapan fosfor (P) dan unsur hara lainnya seperti N, K,
Zn, Co, S dan Mo dari dalam tanah, meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan, memperbaiki agregat tanah. Salah satu alternatif untuk
mengatasi kekurangan unsur hara terutama memfasilitasi ketersediaan fosfat
adalah dengan menggunakan mikoriza.

Prinsip kerja dari mikoriza adalah menginfeksi sistem perakaran
tanaman inang, kemudian memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga
tanaman yang mengandung mikoriza tersebut mampu meningkatkan
kapasitas dalam penyerapan unsur dalam tanah (Agustini et al., 2010).
Simanungkalit (2000); Muhammad dan Setyaningrum (2017) menyatakan
bahwa spesies mikoriza dapat mengkolonisasi secara efektif pada suatu
tanaman tetapi belum tentu efektif pada tanaman lain.

a. Macam-macam Mikoriza

Umumnya mikoriza dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
endomikoriza (pada jenis tanaman pertanian), ektomikoriza (pada jenis
tanaman kehutanan) dan ektendomikoriza (Agustini et al., 2010).
Perbedaan diantara ketiganya yaitu:

Endomikoriza merupakan jamur mikoriza yang bagian-bagian
pentingnya berada di dalam jaringan akar (Doudi et al., 2018). Menurut
Hasyiati et al. (2018) endomikoriza dicirikan oleh adanya jaringan hifa
eksternal dalam tanah dan tumbuh secara intensif dalam sel korteks tetapi
akar yang terinfeksi® tidak membesar. Brundrett (2004) menyatakan
bahwa endomikoriza 'merupakan asosiasi mikoriza yang dibentuk oleh
jamur glomeromiset pada tanaman darat, biasanya membentuk struktur
yang khas berbentuk oval yang disebut vesikel/vesikular dan sistem
percabangan hifa yang disebut arbuskula.

Ektomikoriza merupakan asosiasi jamur tingkat tinggi dengan
tanaman darat berakar lateral pendek dimana mantel hifa menutupi akar
dan jaringan hifa/ jaring hartig (hartig net) yang terdiri dari hifa labirin
menembus diantara sel-sel akar (Brundrett, 2004). Ektomikoriza hanya

bisa berkembang diantara epidermis dan dinding sel korteks, akar yang
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terinfeksi bercabang dan membesar. Ektomikoriza dicirikan oleh adanya
miselia padat yang menyelimuti akar dan infasi cendawan secara
intersellular pada jaringan korteks akar (Hasyiati et al., 2018).

Ektendomikoriza merupakan bentuk antara (intermediet) kedua
mikoriza yaitu endomikoriza dan ektomikoriza. Mempunyai ciri-ciri
adanya selubung akar yang tipis berupa jaringan hifa/ jaring hartig
(hartig net), hifa dapat menginfeksi dinding sel korteks dan juga sel
korteksnya (Brundrett, 2004).

. Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan mikoriza yang
termasuk dalam endomikoriza. FMA  merupakan salah satu
mikroorganisme tanah yang dapat membantu siklus unsur hara. FMA
mempunyai struktur hifa panjang dan halus yang dapat menjelajah ke
dalam tanah untuk menyerap air, unsur hara makro dan mikro yang tidak
dapat dijangkau oleh akar tanaman (Muryati et al., 2016).

Menurut Sukmawaty dan Asriani (2015) mikoriza arbuskula
dicirikan oleh adanya hifa jamur yang menembus akar secara intraseluler,
terdapat dua fase miselium pada perkembangan mikoriza arbuskula,
yaitu:

1) Miselium eksternal: yaitu miselium yang ada di dalam tanah dengan
spora mikoriza yang dibentuknya dan tersebar,di sekitag akar.

2) Miselium internal: yaitu miselium yang ada di dalam akar tanaman
bermikoriza, terdiri atas hifa tidak bercabang yang intraseluler, hifa
interseluler, arbuskula, dan vesikula, serta hifa yang melingkar-lingkar

(hifa gelung).

. Infeksi Akar Mikoriza

Infeksi mikoriza pada akar tanaman (Gambar 2.2.) dimulai dari
terbentuknya apresorium pada permukaan akar lalu menembus sel-sel
epidermis akar. Setelah mempenetrasi akar, hifa mikoriza akan tumbuh

secara intra maupun ekstra seluler di dalam korteks dan pada inang-inang
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tertentu, hifa membentuk koil hifa diluar korteks. Hifa yang berada di
rhizosfer dapat meningkatkan pengambilan fosfor dari tanah dengan cara
memperluas permukaan akar yang bersinggungan dengan tanah
(Muhammad dan Setyaningrum, 2017). Menurut Basri (2018) hifa
eksternal mikoriza menyerap fosfat yang ada pada tanah dan
mengubahnya menjadi polifosfat. Kemudian sel tanaman akan menyerap
polifosfat yang telah dipecah menjadi fosfat organik dari dalam hifa.

Akar yang terinfeksi oleh mikoriza mempunyai ukuran sel yang lebih

besar.
Appressorium " g .
i Epidermis
at entry point
¥ Hypodermis Intercellular
Intracellular : y hypha in air
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Gambar 2.3. Mekanisme Infeksi Akar oleh FMA
(Sumber: Basri, 2018)

Infeksi akar tanaman yang diakibatkan oleh mikoriza mempunyai
dampak dalam perluasan area penyerapan unsur hara (Wicaksono et al.,
2014). Jenis tanaman berbeda akan menunjukkan reaksi yang berbeda
juga terhadap infeksi mikoriza, secara tidak langsung hal itu dapat
mempengaruhi*. perkembangan. infeksi. pada. perakaran' tanaman dan
kolonisasi jamur mikoriza. ‘Perbedaan reaksi yang terjadi sangat
dipengaruhi oleh kepekaan tanaman terhadap infeksi dan sifat
ketergantungan tanaman pada mikoriza untuk menyerap zat hara
terutama di tanah yang kekurangan P. Tipe perakaran dan keadaan
fisiologi atau perkembangan tanaman dengan kedua sifat tersebut ada
kaitannya (Nurhayati, 2019).

. Peran Fungi Mikoriza Arbuskula
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) berperan dalam meningkatkan

serapan fospor (P) dan unsur hara lainnya, seperti N, K, Zn, Co, S dan
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Mo dari dalam tanah, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kekeringan, memperbaiki agregasi tanah, meningkatkan pertumbuhan
mikroba tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman inang serta
sebagai pelindung tanaman dari infeksi patogen akar. Selain itu mikoriza
juga dapat digunakan untuk remediasi lahan yang tercemar (Sukmawaty
dan Asriani, 2015).

Wicaksono et al. (2014) menyatakan bahwa fungi mikoriza
arbuskula (FMA) dapat berperan saat musim penghujan maupun musim
kemarau. Saat musim penghujan, mikoriza akan melakukan proses
perkecambahan sedangkan saat musim kemarau mikoriza akan
membentuk spora yang cukup banyak untuk mempertahankan

kehidupannya.

2.3. Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan pupuk dari bahan organik yang berasal dari
tanaman atau hewan yang telah melewati proses rekayasa. Pupuk organik
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk menyediakan bahan
organik dalam tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(Permentan No.2/Pert/HK.060/2/2006). Perubahan sifat kimia tanah yang
dimaksud yaitu dengan meningkatnya unsur N, P dan K. Kandungan unsur
tersebut merupakan sumber nutrisi  bagi tanaman untuk proses
pertumbuhannya . (Kalay .et; al.;, 2018). Menurut Sur‘iadikarta dan
Simanungkalit (2006) pupuk organik lebih digunakan kandungan C-organik
atau bahan organiknya daripada kadar hara yang ada di dalamnya. Sumber
bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa
pertanian (jerami, sabut kelapa, tongkol jagung, bagas tebu), limbah
peternakan, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian dan limbah
rumah tangga.

Kompos merupakan produk pembusukan yang berasal dari tanaman
dan hewan yang dirombak oleh fungi, aktinomiset dan cacing tanah. Pupuk
hijau adalah tanaman hijau atau bagian dari tanaman berupa sisa batang dan

tunggul akar yang bagian daun hijaunya digunakan sebagai pakan ternak
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(contohnya sisa tanaman, kacang-kacangan dan tanaman paku air Azolla).
Pupuk kandang merupakan kotoran hewan ternak. Limbah peternakan adalah
limbah yang berasal dari rumah potong berupa tulang, darah, daging dan lain
sebagainya. Limbah industri yang menggunakan bahan pertanian merupakan
limbah organik dari pabrik gula, pabrik pengolahan kelapa sawit,
penggilingan padi dan lain sebagainya. Limbah rumah tangga merupakan
limbah yang berasal dari rumah dan berupa bahan organik (contohnya sisa
sayuran, air cucian beras, cangkang telur) (Suriadikarta dan Simanungkalit,
2006).

2.4. Air Cucian Beras

Air cucian beras merupakan air limbah yang berasal dari suatu proses
produksi industri maupun rumah tangga (Bahar, 2016). Menurut Zistalia et al.
(2018) air cucian beras mengandung unsur hara yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman. Hadiyanti et al. (2021) menyatakan bahwa air cucian
beras mempunyai potensi sebagai pupuk organik cair yang dapat membantu
petani maupun masyarakat dalam mengembangkan usaha dibidang pertanian,
baik di pekarangan rumah atau di lahan pertanian. Hal tersebut juga sebagai
salah satu usaha pengoptimalan dalam memanfaatkan pekarangan untuk
mendukung ketahanan pangan keluarga.

Air cucian beras mengandung vitamin Bl yang mempunyai fungsi
dalam merangsang pertumbuhan,serta metabolisme akar tanaman, Selain itu,
air cucian beras mempunyai kandungan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P),
magnesium (Mg) dan sulfur (S). Kandungan unsur hara dalam air cucian
beras dapat memacu pertumbuhan akar tanaman sehingga nilai berat segar
akar yang dihasilkan lebih besar dibanding dengan perlakuan tanaman tanpa
pemberian air cucian beras (Wulandari et al., 2011). Menurut Suwardani et
al. (2019) air cucian beras mengandung banyak sekali nutrisi yang larut di
dalamnya. Nutrisi tersebut diantaranya adalah vitamin B1 80%, vitamin B3
80%, vitamin B6 90%, mangan (Mn) 50%, fosfor (P) 50% dan zat besi 60%.

Mamondol dan Tungka (2016) menyatakan bahwa pemberian pupuk

cair dari air limbah cucian beras berpengaruh secara signifikan terhadap
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produksi cabai rawit. Pernyataan tersebut sama dengan Hamidah dan Andi
(2020) bahwa air cucian beras berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

(meliputi tinggi dan jumlah cabang) dan produksi tanaman cabai rawit.

Cangkang Telur

Cangkang telur mengandung unsur kalsium yang terdapat pada
belerang mineral. Unsur kalsium tersebut adalah kalsium carbonat (CaCO3)
atau kapur. Cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai pupuk pada tanaman
untuk mendapatkan unsur kalsium dan menetralkan kadar keasaman atau pH
tanah (Syam et al., 2014). Kulit telur atau cangkang telur merupakan lapisan
terluar dari telur yang mempunyai fungsi untuk melindungi semua bagian
telur dari luka atau kerusakan. Komposisi atau penyusun utama dari cangkang
telur adalah kalsit, yaitu bentuk kristalin dari 94% kalsium karbonat, 1%
kalsium fosfor, 4% zat-zat organik dan 1% magnesium karbonat (Salpiyana,
2019).

Cangkang telur yang mengandung kalsium tinggi sangat baik
digunakan sebagai media pembibitan sayuran. Masyarakat sendiri sudah
banyak mengetahui bahwa kalsium merupakan unsur hara yang dapat
menyuburkan tanaman. Beberapa manfaat kalsium untuk pertumbuhan
tanaman adalah menguatkan tanaman, menyuburkan tanaman, merangsang
pertumbuhan akar, memperlancar penyerapan kalium dan sebagai pembatas
dalam pembentukan dinding sel. (Purwanti dan Heruwati, 2920). King’ori
(2011) menyatakan bahwa cangkang telur dapat digunakan sebagai pupuk
atau fertilizer yang menyediakan kalsium dan memperbaiki tanah yang asam.
Menurut Gaonkar dan Chakraborty (2016) cangkang telur yang digunakan
sebagai pupuk dapat memperkaya pH dan kandungan kalsium tanah yang
sangat bermanfaat bagi tanaman yang mempunyai penyakit akar ujung mekar.

Menurut Novianti (2016) cangkang telur berpengaruh terhadap jumlah
buah tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Sedangkan menurut
Anugrah et al. (2021) aplikasi pupuk organik cangkang telur berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang

meliputi tinggi tanaman, panjang akar, berat basah dan kering tanaman.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Peneliti
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1
faktor perlakuan, perlakuan berjumlah 16 kelompok yang terdiri dari
kombinasi pupuk hayati mikoriza dengan pupuk organik air cucian beras dan
cangkang telur (Tabel 3.1).

Jumlah pengulangan ditentukan menggunakan rumus Federer (1963)
sebagai berikut:

(t-1)(r-1) 2 15

Keterangan:
t : banyak perlakuan
r : banyak ulangan
(t-1)(r-1) >15
(16-1)(r-1) >15
15(r-1) >15
15r-15 >15
15r > 15+15
30 _ !
r > .-

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka untuk memperoleh hasil
yang maksimal maka dalam penelitian ini dilakukan lebih dari 2 Kkali

pengulangan. Adapun satuan penelitian ini yaitu:

Jumlah ulangan =4 ulangan
Jumlah unit percobaan = 64 unit
Jumlah tanaman penelitian = 64 tanaman
Jarak antar tanaman =5-10cm
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3.2.

Tabel 3.1. Tabel Rancangan Penelitian

Ulangan (U)
Perlakuan (P) 1 > 3 7

P: P.1 P12 P13 P14

P, P,1 P2 P,3 P, 4

P3 P31 P32 P33 Ps4

Ps Ps1 P42 P43 P.4

Ps Ps1 P52 Ps3 Ps4

Ps Ps1 Ps 2 Ps 3 Ps 4

P; P;1 P;2 P;3 P;4

Ps Psl Pg2 Ps3 Ps4

Po Pol Pge2 Py3 Py4

P10 Piol P12 P1g3 P4

P11 Pul Pu2 Pu3d Pu4

P1> P21  Pp2 P13 P4

P13 P13l P332 P133 P34

P14 P14l P2 Pu3 Pu4

Pis Pis1 - Pis2  Pis3  Pis4

P1s Pisl P12 P1g3 P4
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g

P4.
P5:
P6:
P7:
P8:
P9:

P10:
P11:
P12:
P13:
P14:
P15:
P16:

kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

!

Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2021 sampai dengan bulan

Juli 2022, dilaksanakan di green house Desa Mojokrapak, Kecamatan

Tembelang, Kabupaten Jombang. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Tahun 2021
Persiapan
Pembuatan proposal skripsi _
Tahun 2022

Seminar proposal
Persiapan alat dan bahan
Penanaman

Pemanenan

Analisis data

Penulisan draft skripsi
Ujian skripsi

3.3. Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan timbangan digital, botol plastik, gelas takar,
baki plastik, penggaris, gelas plastik, plastik, sendok, cetok, alat tulis, kertas
label, kamera.
3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan adalah benih cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) varietas Anjasmara, pupuk hayati mikoriza Biosakarofet
spesies Glomus agregatum, air cucian beras, serbuk cangkang telur ayam,
tanah taman, polybag ukuran 15 x.30¢m, air. '

3.4. Variabel Penelitian

Variabel bebas : Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis kombinasi
pupuk hayati mikoriza, pupuk organik (air cucian beras dan
serbuk cangkang telur).

Variabel terikat : Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
cabai (meliputi jumlah daun, jumlah cabang, panjang akar,
jumlah akar, berat basah dan kering tajuk, berat basah dan
kering akar).

Variabel kontrol : media tanam, paparan sinar matahari, tanaman cabai rawit
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(Capsicum frutescens L.) varietas Anjasmara, penyiraman.

3.5. Prosedur Penelitian

3.5.1.

3.5.3.

Penyiapan Media Tanam ke Polybag
Penyiapan media tanam dilakukan dengan mengambil tanah
kemudian diletakkan dalam polybag ukuran 15x30 cm sampai % penuh.

Media tanam yang disiapkan sebanyak 64.

Penyiapan Pupuk Hayati Mikoriza, Air Cucian Beras, Serbuk

Cangkang Telur

3.54.

Pupuk Hayati Mikoriza yang terdiri dari formulasi zeolit bercampur
mikoriza berupa spora dan hifa, serta akar tanaman jagung yang telah
terkolonisasi fungi mikoriza arbuskular (FMA) spesies Glomus agregatum
dari BBPPTP (Balal Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan)
Surabaya, ditimbang sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dalam
rancangan penelitian Tabel 3.1. Air cucian beras didapatkan dari sisa
mencuci beras 1 kg dengan air 1 liter. Air cucian beras tersebut kemudian
disimpan dalam botol dan diukur sesuai dengan dosis perlakuan saat akan
diaplikasikan. Serbuk cangkang telur ditimbang sesuai dengan dosis yang
telah ditentukan dalam rancangan penelitian dan disimpan dalam plastik

kecil kemudian diberi label.

Pemindahan Benih Cabal ke Polybag

Pemindahan benih dilakukan ' sore hari untuk mempermudah
pemindahan dan masa adaptasi pertumbuhan awal di media tanam baru.
Benih cabai rawit yang siap tanam (cabai rawit berusia 3 minggu dengan
tinggi kurang lebih 5 cm dan organ tanamannya lengkap) dicuci bersih
akarnya kemudian dimasukkan dalam lubang yang dibuat di polybag 5-7

cm, kemudian ditekan ke bawah dan ditimbun dengan tanah.
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3.5.7.

24

Aplikasi Pupuk Hayati Mikoriza, Air Cucian Beras, Cangkang Telur
Pupuk hayati mikoriza diaplikasikan dengan cara diletakkan dalam
media tanam yang telah disiapkan dan dilubangi 5-7 c¢cm, pengaplikasian
pupuk hayati mikoriza dilakukan 1 kali pada awal penanaman. Penambahan
air cucian beras dan serbuk cangkang telur dilakukan 1 minggu setelah
pindah tanam dan dilakukan 8 kali aplikasi (1 minggu sekali) melalui

penyiraman tanaman sesuai dengan dosis atau konsentrasi perlakuan.

Pemeliharaan Tanaman Cabai

Penyiraman tanaman dilakukan setiap 2 kali sehari yaitu pagi
mulai jam 08.00 s/d 09.00 WIB, dan sore hari jam 15.00 s/d 16.00 WIB
dengan menggunakan gelas plastik dan jumlahnya disesuaikan dengan
keadaan lingkungan seperti curah hujan dan kelembaban.

Penyulaman dilakukan pada waktu 1-2 minggu setelah tanam.
Kriteria tanaman yang akan dilakukan penyulaman yaitu tanaman yang
daunnya layu dan berwarna kuning atau terlihat kering, tanaman tersebut
kemudian diangkat dan diganti dengan tanaman yang sehat dengan kriteria
daun terlihat hijau dan segar.

Selain penyiraman dan penyulaman, dilakukan juga pembersihan
gulma yang mengganggu pertumbuhan tanaman cabai rawit. Pembersihan
gulma dilakukan dengan cara mencabutnya secara manual menggunakan
tangan. [
Pengamatan Tanaman

Cabai rawit diamati setiap minggu dan 56 hari setelah pemindahan
benih ke polybag. Pengamatan setiap minggu terdiri dari pengamatan
jumlah daun yang dihitung mulai dari daun muda yang telah terbuka
sempurna sampai daun yang paling tua dan jumlah percabangan pada
batang. Pengamatan 56 hari setelah pemindahan benih ke polybag terdiri
dari jumlah akar yang dihitung berdasarkan kedudukan akar pada sistem
perakaran dan dihitung manual menggunakan counter, selanjutnya panjang

akar, berat basah tajuk yang diukur dari seluruh bagian tanaman kecuali
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akar serta berat basah akar yang diukur dari akar tanaman yang dipotong
dan dibersihkan dari tanah yang menempel, dibilas kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital. Sedangkan berat kering tajuk dan akar
diukur dari tajuk dan akar tanaman yang dipotong kemudian dijemur di
bawah sinar matahari langsung sampai benar-benar kering selama 1 minggu

sebelum ditimbang menggunakan timbangan digital.

3.6. Analisis Data

Data yang telah diperoleh berdasarkan hasil pengamatan terhadap
jumlah daun, jumlah cabang, berat basah dan kering tajuk, berat basah dan
kering akar, dianalisis menggunakan uji- statistik. Pada analisis ini akan
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah varian dari beberapa populasi sama
atau tidak. Apabila data terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan
dengan uji One Way Anova (Analysis of Variances) dan uji lanjutan atau
Post Hoc Duncan. Namun, apabila data tidak terdistribusi normal maka
dapat dilakukan alternatif uji lain, yaitu uji Kruskal-Wallis H dan Mann-
Whitney U.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pemberian pupuk
hayati mikoriza dengan penambahan air cucian beras dan cangkang telur
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
menghasilkan beberapa data dengan mengukur parameter yang telah
ditentukan mulai dari jumlah daun, jumlah cabang, panjang akar, jumlah akar,
berat basah tajuk, berat basah akar, berat kering tajuk dan berat kering akar
tanaman cabai rawit. Pengambilan data jumlah daun dilakukan selama 56 hari
dengan mengukur parameter jumlah daun pada 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, dan
56 hari setelah tanam. Sedangkan pengambilan data untuk parameter jumlah
cabang, panjang akar, jJumlah akar, berat basah tajuk, berat basah akar, berat
kering tajuk dan berat kering akar dilakukan pada akhir pengamatan tepatnya
56 hari setelah tanam. Data hasil pengukuran setiap parameter selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis varian satu jalur (One Way Anova) dengan
taraf signifikan 5%. Rata-rata hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.1.

berikut:
Tabel 4.1. Data Hasil Pengukuran Semua Parameter Setelah 56 HST

- Parameter

©

>

% Jumlah Jumlah Panjang Jumlah Berat  Berat  Berat  Berat Total
S Daun Cabang . Akar Akar Ba'_sah Bagal Ker_mg Kering

a Tajuk — Akar Tajlﬁk Akar

P1 1592 7,25 20,50 47,50 1,7,00 3,25 1,72 1,00 13,02
P2 1555 7,00 32,75 56,25 ! 10,25 = 5,00 2,70 147 16,37
P3 13,20 5,75 35,50 58,00 6,75 2,75 2,50 1,72 1577
P4 1177 6,50 36,50 65,75 8,75 4,50 1,90 1,37 17,13
P5 17,00 6,75 28,25 52,25 7,50 2,75 1,55 0,75 14,60
P6 16,10 8,75 36,50 59,50 8,00 2,75 1,95 0,97 16,82
P7 21,27 9,25 37,75 84,00 1325 425 2,85 150 21,77
P8 2512 11,25 37,50 105,75 16,25 450 4,40 1,70 2581
P9 1412 8,50 38,50 64,75 9,75 4,00 2,15 0,80 17,82
P10 21,70 9,25 39,50 76,00 13,00 4,75 1,87 0,77 20,86
P11 15,15 9,25 46,00 78,00 16,75 6,00 3,57 135 2201
P12 17,55 8,50 44,00 58,00 7,50 3,25 1,87 0,62 17,66
P13 16,35 7,00 38,00 57,25 9,75 3,75 2,27 0,52 16,86
P14 17,80 8,75 33,00 56,25 6,50 2,75 1,27 0,42 1584
P15 17,47 8,50 43,75 78,75 1250 4,25 2,55 0,85 21,08
P16 17,30 9,50 48,50 84,75 1050 4,25 2,62 0,85 22,28

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
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Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Pada Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
berdasarkan nilai rata-rata total semua parameter pertumbuhan tanaman cabai
rawit. Tiga nilai rata-rata tertinggi diantara 16 perlakuan yang diberikan pada
sampel tanaman ditunjukkan oleh perlakuan P8 yaitu kombinasi pupuk hayati
mikoriza 5 gram dengan air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram.
Nilai rata-rata tertinggi kedua adalah P11 yaitu kombinasi pupuk hayati
mikoriza 10 gram dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15
gram. Kemudian nilai rata-rata tertinggi ketiga adalah yaitu kombinasi pupuk
hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 200 ml dan cangkang telur
20 gram. Pembahasan guna melihat hasil disetiap parameter pertumbuhan
tanaman cabai rawit dapat dilihat pada uraian selanjutnya.

4.2. Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Mikoriza dengan Penambahan Air
Cucian Beras dan Cangkang Telur Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai
(Capsicum frutescens L.)

Data yang diperoleh dari pengamatan pengaruh pemberian pupuk
hayati mikoriza dengan penambahan air cucian beras dan cangkang telur
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dapat
dilihat pada penyajian data berikut:
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4.2.1. Jumlah Daun
Hasil pengamatan jumlah daun tanaman cabai rawit setelah
diberikan perlakuan pada masing-masing sampel tanaman dapat dilihat pada
Gambar 4.1. berikut:

Grafik Rata-rata Jumlah Daun
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Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit Setiap Minggu
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikariza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 100 ml+cangkang telur-10 g
P7: kombinasi pupuk'mikoriza 5 g+air cucian beras.150 ml+cangkang telljr 159
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cuqian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Pengamatan parameter jumlah daun dilakukan setiap seminggu
sekali. Daun dihitung mulai dari daun muda yang telah terbuka sempurna

sampai daun yang paling tua. Berdasarkan Gambar 4.1. jumlah daun setiap

minggu mengalami penambahan tetapi pada beberapa perlakuan lainnya
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terdapat penurunan jumlah daun. Pada semua perlakuan, jumlah daun
mengalami peningkatan sejak 7 HST sampai 35 HST. Sedangkan saat 42
HST beberapa perlakuan menunjukkan adanya penurunan jumlah daun,
diantaranya pada perlakuan P1 yaitu kombinasi dari pupuk hayati mikoriza
2 gram dengan tanpa air cucian beras dan cangkang telur, P2 vyaitu
kombinasi dari pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian beras 100
ml dan cangkang telur 10 gram, P3 yaitu kombinasi dari pupuk hayati
mikoriza 2 gram dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15
gram.

Pada beberapa perlakuan yang mengalami penurunan jumlah daun,
kebanyakan disebabkan oleh adanya bercak kecoklatan pada daun yang

menjadikan daun menguning lalu rontok (Gambar 4.2.).

Gambar 4.2. Bercak Kecoklatan Pada Daun Tanaman Cabai Rawit
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2022) l

Penelitian. Suwardani et al. (20}4). terhadap cabai juga mengalami

kasus yang sama, yaitu bercak daun (Gambar 4.3.). Penyebab dari bercak
daun adalah jamur Cercospora sp. Tanda yang muncul akibat penyakit
bercak daun yaitu munculnya bercak bulat, berukuran kecil, dan basah pada
daun. Bercak kecil yang muncul akan meluas mencapai 0,5 cm atau lebih,
bagian tengah pada bercak tampak pucat dan warna tepinya lebih gelap.
Bercak ini akan berubah menjadi lubang pada daun yang menyebabkan

daun lebih cepat menguning dan gugur.
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Gambar 4.3. Bercak Kecoklaan P Daun Tanaman Cabai Rawit
(Sumber: Suwardani et al., 2022)

Pada penelitian ini jarak antar tanaman adalah 10 cm dan cuaca
sering kali tidak menentu, hal ini bisa menjadi faktor penyebab bercak daun.
Seperti yang dijelaskan pada penelitian Arsi et al. (2020) bercak daun dapat
terjadi pada tanaman muda sampai tanaman tua. Faktor yang mempengaruhi
hal tersebut diantaranya umur tanaman, kultivar, pola tanam dan iklim.
Lingkungan fisik seperti suhu dan kelembaban udara juga menjadi faktor
pemicu kerontokan pada daun. Selain itu, jarak tanam yang terlalu dekat
dapat meningkatkan kelembaban udara disekitar tanaman yang memicu
munculnya bercak daun.

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun dianalisis menggunakan
uji statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan, data hasil pengamatan terlebih
dahulu harus melalui tahap uji prasyarat berupa uji normalitas dan
homogenitas, apabila nilainya >0,05 maka uji-‘lanjutan Olhe Way Anova
dapat dilakukandan apabila <0,05 maka dilakukan alternatif uji Kruskal-
Wallis H. dan Mann-Whitney U. Analisis data jumlah daun melalui uji
statistik normalitas menunjukkan nilai >0,05 pada semua perlakuan,
berdasarkan nilai tersebut maka semua data hasil pengamatan dinyatakan
terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Pada uji ini nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,105,
nilai ini >0,05 yang berarti jumlah daun pada semua perlakuan dinyatakan
homogen. Semua data dinyatakan normal dan homogen, maka dilakukan uji
lanjutan One Way Anova. Hasil uji One Way Anova pada parameter jumlah

daun yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan karena nilainya >0,05
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yaitu 0,323. Karena nilai signifikansi >0,05, maka tidak bisa dilanjutkan

dengan uji post hoc Duncan.

Tabel 4.2. Hasil Uji One Way Anova Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan Rata-rata One Way Anova (a=0,05)

Sig.

P1 15,925+3,9778

P2 15,550+3,9383

P3 13,200+3,3675

P4 11,775+4,0582

PS5 17,000+3,6670

P6 16,100+7,1148

P7 21,275+7,0628

P8 25,125+11,8148

P9 14,125+2,3415 0323
P10 21,700+9,9180

P11 15,15045,9355

P12 17,550+5,2259

P13 16,350+3,3312

P14 17,800+1,4445

P15 17,475+9,5688

P16 17,300+4,1384

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1:
P2:
P3:
P4
P5:
P6:
P7:
P8:
Po:

P10:
P11:
P12:
P13:
P14:
P15:
P16:

kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur10 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur15 g
kombinasi pupuk mikorizai10 g+air.cucian heras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Berdasarkan uji statistik One Way Anova, nilai signifikansi pada

hasil pengamatan jumlah daun tidak berbeda secara signifikan antara

perlakuan satu dengan lainnya. Tetapi berdasarkan data yang disajikan pada

Tabel 4.2. dan Gambar 4.4. menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata

jumlah daun pada setiap perlakuan meskipun tidak terlalu signifikan. Pada

P3 nilai rata-ratanya juga tidak berbeda jauh dengan P4 dan P9, ketiga
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perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah. Pada P1
nilai rata-ratanya tidak berbeda jauh dengan P2, P5, P6, P7, P10, P11, P12,
P13, P14, P15 dan P16, keduabelas perlakuan ini merupakan perlakuan
dengan nilai sedang atau ditengah-tengah. Sedangkan pada P8 merupakan

nilai rata-rata tertinggi diantara perlakuan lainnya.

Grafik Rata-rata Jumlah Daun
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Gambar 4.4. Grafik Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Cabai Rawit
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikariza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g#tanpa air,cucian beras+cangkang teIng

P10: kombinasi pupuk:mikoriza'10 g+air.cucian beras 100-ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air'cucian heras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Perbedaan yang terjadi pada hasil pengamatan jumlah daun
dipengaruhi oleh perbedaan dosis kombinasi pupuk yang diberikan.
Menurut Kogoya et al. (2018) dosis pupuk yang diberikan pada tanaman
harus diberikan dalam jumlah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.
Pupuk yang dosisnya terlalu rendah tidak akan optimal dalam mencukupi

kebutuhan nutrisi tanaman. Sedangkan apabila pupuk yang diberikan



33

dosisnya terlalu tinggi akan membuat larutan tanah menjadi sangat pekat
dan menyebabkan keracunan pada tanaman.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P8 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air
cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 25,125 helai daun.
Berdasarkan perlakuan tersebut dapat diketahui bahwa dosis kombinasi
pupuk yang diberikan sangat mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dan
bekerja optimal dalam memacu pembentukan daun tanaman cabai rawit. Hal
ini sesuai dengan penelitian Nainggolan et al. (2020) bahwa mikoriza
dengan dosis 5 gram yang diberikan pada media tanam, mampu bekerja
secara maksimal dalam membantu akar untuk menyuplai ketersediaan unsur
N dalam tanah. Dosis air cucian beras 200 ml untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman juga sesuai dengan penelitian Sudartini et al. (2020)
dan Fadli et al. (2021). Sedangkan dosis 20 gram cangkang telur mengacu
pada penelitian Gadu et al. (2018), dosis cangkang telur ini sangat efektif
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama dengan penambahan
air cucian beras. Apabila dosis yang diberikan berlebihan maka mikoriza
tidak akan bekerja optimal dan akan mengganggu pertumbuhan maupun
perkembangan tanaman. Selain itu, dosis penambahan bahan organik yang
tepat juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Rata-rata terendah jumlah daun ditunjukkan oleh perlakuan P4
yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan aircucian beras 200
ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 11,775 helai daun. Dosis mikoriza
yang diberikan ‘pada perlakuan ini adalah dosis rendah. Apabila dosis
mikoriza yang diberikan pada tanaman itu rendah, maka penyerapan unsur
hara dari dalam tanah maupun air cucian beras dan cangkang telur tidak
berjalan optimal. Sesuai dengan penelitian Nainggolan et al. (2020) bahwa
dosis mikoriza di bawah 5 gram belum efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Menurut Adetya et al. (2018) lebih dari 50%
penyerapan unsur hara dalam tanah disuplai dari asosiasi tumbuhan dengan
mikoriza. Penelitian Nainggolan et al. (2020) juga menyebutkan bahwa

dosis mikoriza yang tepat akan bekerja optimal membantu akar dalam
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menyerap unsur hara dalam tanah. Jadi, meskipun kandungan nutrisi dalam
air cucian beras dan cangkang telur tinggi atau diberikan dalam dosis
maksimal, ternyata belum berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai rawit
karena dosis mikoriza yang diberikan terlalu rendah sehingga tidak dapat
membantu akar menyerap unsur hara dalam tanah.

Kombinasi antara pupuk hayati mikoriza dengan air cucian beras
dan cangkang telur berpengaruh terhadap jumlah daun yang dihasilkan
meskipun tidak ada perbedaan signifikan. Perbedaan rata-rata tertinggi dan
terendah jumlah daun disebabkan karena perbedaan dosis mikoriza yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan nutrisi yang terdapat
dalam media tanam, sebagian besar penyerapannya tergantung pada
mikoriza. Seperti yang diketahui bahwa mikoriza berperan penting dalam
membantu tanaman untuk menyerap unsur hara dalam tanah dan
memperbaiki nutrisinya (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). Sedangkan
air cucian beras dan cangkang telur merupakan penyedia nutrisi.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 5 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter jumlah daun. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2, 10,
dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dosis
mikoriza yang terlalu rendah dan tinggi tidak memberikan perbedaan nyata
pada parameter jumlah daun. Selanjutnya pemberian dosis air cucian beras
dan cangkang telur masing-masing. 200 ml dan 20 gram berpengaruh
optimal dan “merupakan dosis terbaik pada parameter “jumlah daun.
Sedangkan dosis air cucian beras dan cangkang telur masing-masing 100 ml
dan 10 gram, 150 ml dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis
tinggi.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap jumlah daun. Hal ini tidak sebanding
dengan semakin tinggi dosis air cucian beras dan cangkang telur yang
diberikan, hasilnya sangat berpengaruh terhadap jumlah daun. Seperti yang

dijelaskan oleh Kogoya et al. (2018) dalam penelitiannya, bahwa dosis
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pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Apabila unsur hara kurang maka
tanaman juga akan memberikan respon pertumbuhan yang kurang (Sheliana
et al., 2018) dan dapat menimbulkan keracunan hara pada tanaman apabila
terlalu banyak unsur hara yang diserap (Kogoya et al., 2018).

Mikoriza mempunyai pengaruh yang cukup baik untuk membantu
tanaman dalam menyerap unsur hara. Lebih dari 50% penyerapan unsur
hara dalam tanah disuplai dari asosiasi tumbuhan dengan mikoriza. (Adetya
et al., 2018). Rombe dan Pakasi (2020) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa air cucian beras mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan vitamin B1.
Penambahan cangkang telur sebagai kombinasi akan menambah kandungan
Fosfor (P), Kalsium (Ca) dan Kalium (K). Pembentukan daun sendiri erat
kaitannya dengan peranan unsur hara yang tersedia. Unsur hara N
(nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium) merupakan unsur yang sangat
berpengaruh. Menurut Haryadi et al. (2015) dan Rizal (2017) unsur N
berperan dalam pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman. Unsur N
membantu proses pembelahan dan pembesaran sel sehingga daun lebih
cepat terbentuk dan bertumbuh. Unsur P berperan penting dalam proses
metabolisme tanaman sebagai pembentuk kebutuhan fotosintesis berupa
gula fosfat, dimana fotosintat yang dihasilkan dari fotosintesis akan
digunakan oleh tanaman- dalam_pertumbuhan dan perkembqngan tanaman.
Sedangkan unsur K mempunyai peran mengatur pergerakan stomata yang
dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Kandungan N, P dan K
serta unsur hara lainnya yang terdapat pada air cucian beras dan cangkang
telur inilah yang mempengaruhi pembentukan daun. Selain itu, kombinasi
mikoriza yang diberikan sebagai pupuk tanaman akan membantu tanaman
dalam menyerap unsur hara yang tersedia dari air cucian beras dan

cangkang telur.
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4.2.2. Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan setelah 56 HST. Cabang
dihitung berdasarkan cabang yang muncul pada batang utama. Hasil
pengamatan terhadap jumlah cabang dianalisis menggunakan uji statistik.
Sebelum uji lanjutan dilakukan, data hasil pengamatan terlebih dahulu harus
melalui tahap uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Analisis
data jumlah cabang melalui uji statistik normalitas menunjukkan nilai <0,05
pada beberapa perlakuan, diantaranya perlakuan P2 (0,024), P6 (0,041), P7
(0,034) dan P8 (0,001). Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Pada uji ini nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,041,
nilai ini <0,05 yang berarti jumlah cabang pada semua perlakuan dinyatakan
tidak homogen. Karena data tidak normal dan homogen, maka dilakukan
alternatif uji Kruskal-Wallis H. Hasil uji Kruskal-Wallis H. pada parameter
jumlah cabang yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan karena
nilainya >0,05 yaitu 0,247. Karena nilai signifikansi >0,05, maka tidak bisa
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U.

Tabel 4.3. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Jumlah Cabang Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan Rata-rata Kruskal-Wallis H. (a=0,05)

Sig.
P1 7,251,708
P2 7,00+1,155
P3 5,75+3,3675
P4 6,50+4,0582
P5 6,75+3,6670 i
P6 8,75+7,1148
P7 9,25+7,0628
P8 11,25+11,8148
P9 8,50+2,3415 Do
P10 9,25+9,9180
P11 9,25+5,9355
P12 8,50+5,2259
P13 7,00+3,3312
P14 8,75+1,4445
P15 8,50+9,5688
P16 9,50+4,1384

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
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P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Berdasarkan uji statistik Kruskal-Wallis H., nilai signifikansi pada
hasil pengamatan jumlah cabang tidak berbeda secara signifikan antara
perlakuan satu dengan lainnya. Tetapi berdasarkan rata-rata yang disajikan
pada Tabel 4.3. dan Gambar 4.5. menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-
rata jumlah cabang pada setiap perlakuan meskipun tidak terlalu signifikan.
Pada P3 nilai rata-ratanya tidak berbeda jauh dengan P4 dan P5, ketiga
perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah. Pada P1
nilai rata-ratanya tidak berbeda jauh dengan P2, P6, P7, P9. P10, P11, P12,
P13. P14, P15 dan P16, keduabelas perlakuan ini merupakan perlakuan
dengan nilai sedang atau ditengah-tengah. Sedangkan pada P8 merupakan
nilai rata-rata tertinggi diantara perlakuan lainnya.
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Gambar 4.5. Grafik Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Cabai Rawit 56 Hari Setelah
Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
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P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Perbedaan yang terjadi pada hasil pengamatan jumlah cabang
dipengaruhi oleh perbedaan dosis kombinasi pupuk yang diberikan.
Menurut Kogoya et al. (2018) dosis pupuk yang diberikan pada tanaman
harus diberikan dalam jumlah cukup untuk kebutuhan nutrisinya, tidak
kurang dan tidak lebih. Wijayanti et al. (2013) menyatakan bahwa nutrisi
hara yang sangat dibutuhkan untuk pembentukan cabang adalah nitrogen.
Kandungan nitrogen dalam air cucian beras yang diberikan pada tanaman
dengan dosis tepat akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman.
Didukung oleh kandungan kalsium yang ada pada cangkang telur.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P8 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air
cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 11,25. Berdasarkan
data hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa dosis kombinasi
pupuk yang diberikan sangat mencukupi+ kebutuhan nutriéi dan bekerja
optimal dalam ‘memacu pembentukan jdan perbanyakan jumlah cabang
tanaman cabai rawit. Sesuai dengan penelitian Nainggolan et al. (2020)
bahwa mikoriza dengan dosis 5 gram yang diberikan pada media tanam
terbukti menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman yang
lebih baik. Fadli et al. (2021) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa
pemupukan tanaman menggunakan air cucian beras dengan dosis 200
ml/tanaman menghasilkan jumlah cabang yang lebih banyak diantara
perlakuan lainnya. Sesuai dengan Hamidah dan Andi (2020) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa air cucian beras berpengaruh

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah cabang. Sedangkan
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kandungan kalsium dalam cangkang telur membantu melengkapi nutrisi
tanaman untuk pembentukan cabang. Dosis cangkang telur 20 gram sangat
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama dengan
penambahan air cucian beras (Gadu et al., 2018).

Rata-rata terendah jumlah cabang ditunjukkan oleh perlakuan P3
yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian beras 150
ml dan cangkang telur 15 gram yaitu 5,75. Hasil ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk hayati mikoriza dengan air cucian beras dan cangkang
telur pada P3 tidak dapat bekerja optimal. Menurut Nainggolan et al. (2020)
dosis mikoriza yang tepat sebanding dengan banyaknya penyerapan unsur
hara atau nutrisi dalam tanah. Jadi apabila dosis mikoriza itu terlalu rendah,
penyerapan unsur hara yang ada pada air cucian beras dan cangkang telur
juga tidak optimal. Dosis air cucian beras 150 ml yang diberikan pada
perlakuan ini mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018) yang
menggunakan air cucian beras 100 ml dan berpengaruh baik bagi
pertumbuhan tanaman, karenanya peningkatan dosis 150 ml dicoba untuk
melihat apakah berpengaruh lebih baik dari dosis penelitian sebelumnya.
Sedangkan dosis cangkang telur 15 gram ini sesuai dengan penelitian
Makromah et al. (2011) yang hasilnya dapat meningkatkan ketersediaan
unsur kalsium pada tanah.

Kombinasi antara pupuk hayati mikoriza dengan air cucian beras
dan cangkang; telur. berpengaruh terhadap jumlah cabang yang dihasilkan
meskipun tidak ada perbedaan signifikan. Perbedaan rata-rata tertinggi dan
terendah jumlah daun disebabkan karena perbedaan dosis mikoriza dan air
cucian beras serta cangkang telur yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa ketersediaan nutrisi yang terdapat dalam media tanam, selain dari
kandungan air cucian beras dan cangkang telur sebagian besar
penyerapannya juga tergantung pada mikoriza. Seperti yang diketahui
bahwa mikoriza berperan penting dalam membantu tanaman untuk
menyerap unsur hara dalam tanah dan memperbaiki nutrisinya (Suriadikarta
dan Simanungkalit, 2006). Sedangkan air cucian beras dan cangkang telur

merupakan penyedia nutrisi.
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Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 5 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter jumlah cabang. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2,
10, dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
dosis mikoriza yang berlebihan dan kurang tidak memberikan pengaruh
nyata pada jumlah cabang. Selanjutnya pemberian dosis air cucian beras dan
cangkang telur masing-masing 200 ml dan 20 gram berpengaruh optimal
dan merupakan dosis terbaik pada parameter jumlah cabang. Sedangkan
dosis air cucian beras dan cangkang telur masing-masing 100 ml dan 10
gram, 150 ml dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa jumlah cabang dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis tinggi.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap pembentukan cabang. Sedangkan semakin
tinggi air cucian beras dan cangkang telur, hasilnya sangat berpengaruh
terhadap pembentukan cabang. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian air
cucian beras dan cangkang telur cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman cabai rawit tetapi penyerapannya kurang apabila mikoriza yang
diberikan rendah dan berlebihan apabila mikoriza yang diberikan terlalu
banyak. Sesuai dengan pernyataan Kogoya et al. (2018) bahwa dosis pupuk
yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup untuk
memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Fatikah. et al. (2018). dalam .penelitiannya men)(atakan bahwa
pemberian mikoriza dapat meningkatkan penyerapan unsur hara P, sehingga
mempengaruhi * jaringan - meristematik © dibagian tunas yang dapat
meningkatkan perkembangan cabang. Menurut Rombe dan Pakasi (2020)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa air cucian beras mengandung
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur
(S), besi (Fe) dan vitamin Bl. Penambahan cangkang telur sebagai
kombinasi akan menambah kandungan Fosfor (P), Kalsium (Ca) dan
Kalium (K). Pembentukan cabang sendiri erat kaitannya dengan peranan
unsur hara yang tersedia. Unsur hara N (nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium)

merupakan unsur yang sangat berpengaruh. Haryadi et al. (2015) dan Rizal
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(2017) menyebutkan bahwa unsur N berperan dalam pembentukan sel,
jaringan dan organ tanaman. Unsur N ini membantu proses pembelahan dan
pembesaran sel sehingga memacu pertumbuhan cabang dan meningkatkan
jumlahnya. Unsur P berperan penting dalam proses metabolisme tanaman
sebagai pembentuk kebutuhan fotosintesis berupa gula fosfat, dimana
fotosintat yang dihasilkan dari fotosintesis akan digunakan oleh tanaman
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain itu, kombinasi
mikoriza yang diberikan sebagai pupuk tanaman akan membantu tanaman
dalam menyerap unsur hara yang tersedia dari air cucian beras dan

cangkang telur.

4.2.3. Panjang Akar

Pengamatan panjang akar dilakukan setelah 56 HST. Akar tanaman
cabai rawit yang sudah dipanen dibersihkan dari tanah yang masih
menempel, dibilas dengan air, dikering anginkan sebentar lalu diukur
panjangnya menggunakan penggaris. Hasil pengamatan terhadap panjang
akar dianalisis menggunakan uji statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan,
data hasil pengamatan terlebih dahulu harus melalui tahap uji prasyarat
berupa uji normalitas dan homogenitas. Analisis data panjang akar melalui
uji statistik normalitas menunjukkan nilai <0,05 pada beberapa perlakuan,
diantaranya perlakuan P1 (0,029) dan P15 (0,028). Setelah dilakukan uiji
normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji homogenitas nilai
p-value yang dihasilkan‘adalah 0,300} nilai ini >0,05 yang berarti panjang
akar pada semua perlakuan dinyatakan homogen. Karena data tidak normal,

maka dilakukan alternatif uji Kruskal-Wallis H.

Tabel 4.4. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Panjang Akar Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan Rata-rata Kruskal-Wallis H. (a=0,05)

Sig.

P1 20,500+7,0475

P2 32,750+5,9090

P3 35,500+10,8781

P4 36,500+7,6811

P5 28,250+3,8622 0019
P6 36,500+10,8474

P7 37,750+6,8496

P8 37,500+11,8148




P9 38,500+2,3415

P10 39,50049,9180

P11 46,000+5,9355

P12 44,00045,2259

P13 38,000+3,3312

P14 33,000+1,4445

P15 43,750+9,5688

P16 48,500+4,1384

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2:
P3:
P4
P5:
P6:
P7:
P8:
Po:

P10:
P11:
P12:
P13:
P14:
P15:
P16:

kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
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Hasil uji Kruskal-Wallis H. (Tabel 4.4.) pada parameter panjang

akar yang telah dianalisis dinyatakan signifikan karena nilainya <0,05 yaitu

0,019. Nilai ini berarti bahwa hasil parameter panjang akar memiliki

perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi <0,05, maka dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney U (Tabel 4.5.).

!
Tabel 4.5. Hasil Uji Mann-Whitney U Panjang Akar. Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

P16

P1

P3 th th
P4 th th tb
P5 th th th th
P6 th th tb tb th
p7 th th tb tb th th
P8 th th tb tb th tb tb
P9 b* th tb tb b* th tb tb
P10 b* th tb tb b* th tb tb th
P11 b* th tb tb b* th tb tb th th
P12 b* th tb tb b* th tb tb th th th
P13 th th tb tb th th tb tb tb tb tb tb
P14 th th tb tb th th tb tb th tb tb th th
P15 b* b* tb tb b* th tb tb th th th tb tb th
P16 b* b* tb tb b* th tb tb b* th th th th th Th
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:

b: berbeda nyata

tb: tidak berbeda nyata
Tanda (*) di belakang angka menunjukkan nilai tersebut berbeda nyata dengan setiap
perlakuan yang diujikan, karena nilainya <0,05.
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Berdasarkan data pada Tabel 4.5., diketahui bahwa beberapa
perlakuan memiliki perbedaan yang nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan P1 berbeda nyata dengan P9, P10, P11, P12, P15 dan P16.
Perlakuan P2 berbeda nyata dengan P15 dan P16. Perlakuan P5 berbeda
nyata dengan P9, P10, P11, P12, P15, dan P16. Perlakuan P9 berbeda nyata
dengan P16.

Grafik Rata-rata Panjang Akar
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Gambar 4.6. Grafik Rata-rata Panjang Akar Tanaman 56 Hari Setelah Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikariza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk'mikoriza 5 g-+air cucian beras.200 ml+cangkang teltlr 20¢
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikorizai10 g+air cucian Beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Berdasarkan Gambar 4.6. dapat dilihat bahwa setiap perlakuan
mempunyai rata-rata panjang akar yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut
dikarenakan dosis pemberian pupuk hayati dengan air cucian beras dan

cangkang telur berbeda-beda pada setiap perlakuan, sehingga nutrisi serta

penyerapan hara pada masing-masing sampel juga berbeda. Dosis
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pemberian pupuk hayati mikoriza dengan air cucian beras dan cangkang
telur yang berbeda pada tanaman cabai rawit memberikan respon yang
berbeda terhadap perpanjangan akarnya.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P16 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan
air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 48,500. Pada
perlakuan ini dosis yang diberikan pada sampel tanaman cabai rawit
merupakan dosis tinggi. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa pada dosis pupuk tinggi perpanjangan akar juga semakin baik.
Mikoriza dapat menggemburkan tanah disekitar perakaran sehingga akar
dapat dengan mudah berkembang. Penggunaan dosis mikoriza 15 gram ini
mengacu pada penelitian Halis et al. (2008); Sampurno et al. (2010);
Safriyani et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza dosis 15
gram memberikan dampak baik bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.
Dosis air cucian beras 200 ml untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
juga sesuai dengan penelitian Sudartini et al. (2020) dan Fadli et al. (2021).
Sedangkan dosis 20 gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian Gadu
et al. (2018), dosis cangkang telur ini sangat efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman terutama dengan penambahan air cucian beras.

Rata-rata terendah panjang akar ditunjukkan oleh perlakuan P1
yaitu kombinasi dari pupuk hayati mikoriza 2 gram tanpa air cucian beras
dan cangkang telur yaitu 20,500. Dosis mikoriza yang, diberikan pada
perlakuan ini adalah dosis rendah. Apabila dosis mikoriza yang diberikan
pada tanaman itu rendah, maka penyerapan unsur hara dari air cucian beras
dan cangkang telur tidak berjalan optimal. Sesuai dengan penelitian
Nainggolan et al. (2020) bahwa dosis mikoriza di bawah 5 gram belum
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Adetya et al.
(2018) lebih dari 50% penyerapan unsur hara dalam tanah disuplai dari
asosiasi tumbuhan dengan mikoriza. Berdasarkan data hasil pengamatan
dapat diketahui bahwa perlakuan tanpa penambahan air cucian beras dan
cangkang telur sangat berpengaruh terhadap perpanjangan akar. Penelitian

Purnami et al. (2014) tentang pengaruh air cucian beras dan Huda (2020)
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tentang pengaruh cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman
menyatakan bahwa kedua bahan tersebut sangat membantu tanaman dalam
mencukupi kebutuhan nutrisinya. Selain itu, dosis mikoriza yang rendah
tidak dapat membantu tanaman dalam menyerap banyak nutrisi dari dalam
tanah.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 15 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter panjang akar. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2, 5
dan 10 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dosis
mikoriza yang rendah tidak memberikan pengaruh nyata pada parameter
panjang akar. Selanjutnya pemberian dosis air cucian beras dan cangkang
telur masing-masing 200 ml dan 20 gram berpengaruh optimal dan
merupakan dosis terbaik pada parameter panjang akar. Sedangkan dosis air
cucian beras dan cangkang telur masing-masing 100 ml dan 10 gram, 150
ml dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
panjang akar dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis tinggi.

Semakin tinggi dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya juga sangat
berpengaruh terhadap panjang akar. Sebanding dengan semakin tinggi dosis
air cucian beras dan cangkang telur yang diberikan, hasilnya sangat
berpengaruh terhadap panjang akar. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
air cucian beras dan cangkang telur telah sesuai dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman dalam perpanjangan. akar tetapi penyerapannya
pada tanaman dipengaruhi oleh dosis mikoriza yang diberikan. Apabila
dosis yang diberikan rendah maka proses perpanjangan akar tidak akan
optimal. Menurut Sheliana et al. (2018) konsentrasi unsur hara yang kurang
akan menghambat proses metabolisme tanaman. Sesuai dengan pernyataan
Kogoya et al. (2018) bahwa dosis pupuk yang diberikan pada tanaman harus
diberikan dalam jumlah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Menurut Eliyani et al. (2022) tanaman yang bersimbiosis dengan
mikoriza dapat memperpanjang sistem perakarannya. Mikoriza dapat masuk
dalam jaringan akar tanaman dan menembus korteks kemudian membentuk

miselium yang akan meningkatkan perpanjangan mantel akar, bersamaan
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dengan itu akar tanaman juga akan semakin panjang. Hal ini sesuai dengan
Adetya et al. (2018) yang menyatakan bahwa adanya mikoriza yang
bersimbiosis dengan tanaman akan membuat perakaran lebih mudah
berkembang dan memanjang. Menurut Purnami et al. (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa air cucian beras mengandung vitamin B1
yang berpengaruh terhadap panjang akar. Selain itu air cucian beras juga
mengandung unsur Mn yang dapat menonaktifkan enzim IAA (Indol Acetic
Acid) Oksidase yang berfungsi memecahkan hormon auksin. Hormon
auksin sendiri sangat berperan terhadap pembelahan sel yang berpengaruh
terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. Penelitian Huda (2020) tentang
cangkang telur juga menyatakan bahwa pupuk organik dari cangkang telur
secara signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan akar. Kandungan Ca
(kalsium) dalam cangkang telur mempengaruhi jaringan meristem pada
akar, sehingga volume akar bertambah dan mempercepat pertumbuhan

tanaman.

4.2.4. Jumlah Akar

Pengamatan jumlah akar dilakukan setelah 56 HST. Akar tanaman
cabai rawit yang sudah dipanen dicuci, dikering anginkan sebentar lalu
dihitung berdasarkan kedudukan akar pada sistem perakaran dan dihitung
manual menggunakan counter. Hasil pengamatan terhadap jumlah akar
dianalisis menggunakan uji statistik. Sebelum uji lanjutan qilakukan, data
hasil pengamatan terlebih dahulu harus melalui tahap uji prasyarat berupa
uji normalitas dan homogenitas.  Analisis data jumlah akar melalui uji
statistik normalitas menunjukkan nilai >0,05 pada semua perlakuan, maka
semua data pada parameter jumlah akar dinyatakan normal. Setelah
dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji
homogenitas nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,001, nilai ini <0,05 yang
berarti jumlah akar pada semua perlakuan dinyatakan tidak homogen.

Karena data tidak homogen, maka dilakukan alternatif uji Kruskal-Wallis H.
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Tabel 4.6. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Jumlah Akar Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan Rata-rata Kruskal-Wallis H. (a=0,05)
Sig.

P1 47,500+4,9329

P2 56,250+12,5000

P3 58,000+13,3915

P4 65,75049,9457

P5 52,25049,6047

P6 59,50049,2556

P7 84,000+20,1990

P8 105,750+76,6741

P9 64,750+16,1529 0015

P10 76,000+13,9523

P11 78,000+31,2836

P12 58,000+14,6969

P13 57,250+16,7606

P14 56,250+16,5806

P15 78,750+11,8708

P16 84,750+9,9791

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk -mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur.15 g
P16: kombinasi pupuk.mikoriza 15 g+air.cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Hasil uji Kruskal-Wallis ‘H. (Tabel 4.6.) pada parameter jumlah
akar yang telah dianalisis dinyatakan signifikan karena nilainya <0,05 yaitu
0,015. Nilai ini berarti bahwa hasil parameter jumlah akar memiliki
perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi <0,05, maka dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney U (Tabel 4.7.).

Tabel 4.7. Hasil Uji Mann-Whitney U Jumlah Akar Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

P2 th

P3 th th

P4 b* th tb

P5 th th th th

P6 th th th th th

p7 b* th th th th th
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P8 b* th th th th th th
P9 th th th th th th th th
P10 b* th tb tb th th th th th
P11 th th th th th th th th th th
P12 th th th th th th th th th th th
P13 th th th th th th th th th th th th
P14 th th tb tb th th th th th th th tb th
P15 b* b* tb tbo  b* th th th th th th tb th th
P16 b* b* tb tb  b* b* th th th th th th th th th

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
b: berbeda nyata
th: tidak berbeda nyata
Tanda (*) di belakang angka menunjukkan nilai tersebut berbeda nyata dengan setiap
perlakuan yang diujikan, karena nilainya <0,05.

Berdasarkan data pada Tabel 4.7., diketahui bahwa beberapa
perlakuan memiliki perbedaan yang nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan P1 berbeda nyata dengan P4, P7, P8, P10, P15 dan P16.
Perlakuan P2 berbeda nyata dengan P15 dan P16. Perlakuan P5 berbeda
nyata dengan P15, dan P16. Perlakuan P6 berbeda nyata dengan P16.
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Gambar 4.7. Grafik Rata-rata Jumlah Akar Tanaman Cabai Rawit 56 Hari Setelah Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
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P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Berdasarkan Gambar 4.7. dapat dilihat bahwa pada setiap
perlakuan mempunyai rata-rata jumlah akar yang berbeda. Adanya
perbedaan tersebut dikarenakan dosis pemberian pupuk hayati dengan air
cucian beras dan cangkang telur berbeda-beda pada setiap perlakuan,
sehingga nutrisi serta penyerapan hara pada masing-masing sampel juga
berbeda. Dosis pemberian pupuk hayati mikoriza dengan air cucian beras
dan cangkang telur yang berbeda pada tanaman cabai rawit memberikan
respon yang berbeda terhadap jumlah akarnya.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P8 yaitu kombinasi dari pupuk hayati mikoriza 5 gram
dengan air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 105,750.
Berdasarkan perlakuan tersebut dapat diketahui bahwa dosis kombinasi
pupuk yang diberikan sangat mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dan
bekerja optimal dalam memacu pertumbuhan akar tanaman cabai rawit. Hal
ini sesuai dengan penelitian Nainggolan et al. (2020) bahwa mikoriza
dengan dosis 5 gram yang diberikan pada media tanam, mampu bekerja
secara maksimal dalam membantu akar untuk menyuplai ketersediaan unsur
N dalam tanah. Hastuti et al. (2007) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
inokulasi mikoriza arbuskula terbukti mampu meningkatkan jumlah akar.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mikoriza berpengaruh terhadap
penyerapan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
terutama  jika diberikan®dalam dosis yang tepat. Tanaman yang sistem
perakarannya bersimbiosis dengan mikoriza akan berkembang lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak. Dosis air cucian beras 200 ml untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman juga sesuai dengan penelitian
Sudartini et al. (2020) dan Fadli et al. (2021). Sedangkan dosis 20 gram
cangkang telur ini mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018), dosis
cangkang telur ini sangat efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman

terutama dengan penambahan air cucian beras.
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Rata-rata terendah jumlah akar ditunjukkan oleh perlakuan P1 yaitu
kombinasi dari pupuk hayati mikoriza 2 gram tanpa air cucian beras dan
cangkang telur yaitu 47,500. Dosis mikoriza yang diberikan pada perlakuan
ini adalah dosis rendah. Apabila dosis mikoriza yang diberikan pada
tanaman itu rendah, maka penyerapan unsur hara dari air cucian beras dan
cangkang telur tidak berjalan optimal. Sesuai dengan penelitian Nainggolan
et al. (2020) bahwa dosis mikoriza di bawah 5 gram belum efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Adetya et al. (2018) lebih
dari 50% penyerapan unsur hara dalam tanah disuplai dari asosiasi
tumbuhan dengan mikoriza. Berdasarkan data hasil pengamatan dapat
diketahui bahwa perlakuan tanpa penambahan air cucian beras dan
cangkang telur sangat berpengaruh terhadap jumlah akar. Penelitian
Purnami et al. (2014) tentang pengaruh air cucian beras dan Huda (2020)
tentang pengaruh cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman
menyatakan bahwa kedua bahan tersebut sangat membantu tanaman dalam
mencukupi kebutuhan nutrisinya. Selain itu, dosis mikoriza yang rendah
tidak dapat membantu tanaman dalam menyerap banyak nutrisi dari dalam
tanah.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 5 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter jumlah akar. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2, 10
dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartike}n bahwa dosis
mikoriza yang kurang dan berlebih, tidak memberikan pengaruh nyata pada
parameter jumlah akar. Selanjutnya pemberian dosis air cucian beras dan
cangkang telur masing-masing 200 ml dan 20 gram berpengaruh optimal
dan merupakan dosis terbaik pada parameter jumlah akar. Sedangkan dosis
air cucian beras dan cangkang telur masing-masing 100 ml dan 10 gram,
150 ml dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa jumlah akar dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis tinggi.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap jumlah akar. Hal ini tidak sebanding

dengan semakin tinggi dosis air cucian beras dan cangkang telur yang
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diberikan, hasilnya sangat berpengaruh terhadap jumlah akar. Pemberian air
cucian beras dan cangkang telur telah sesuai dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman dalam memperbanyak jumlah akar. Apabila dosis
yang diberikan terlalu tinggi dan rendah maka proses penambahan jumlah
akar tidak akan optimal. Seperti yang dijelaskan oleh Kogoya et al. (2018)
dalam penelitiannya, bahwa dosis pupuk yang diberikan pada tanaman harus
diberikan dalam jumlah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.
Apabila unsur hara kurang maka tanaman juga akan memberikan respon
pertumbuhan yang kurang (Sheliana et al., 2018). Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian air cucian beras dan cangkang telur telah sesuai dan
cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dalam pertumbuhan akar
tetapi penyerapannya pada tanaman juga dipengaruhi oleh dosis mikoriza
yang diberikan.

Menurut Susilo (2018) pemberian mikoriza pada tanaman dapat
membantu tanaman memperoleh unsur hara esensial yang menyusun
pertumbuhan vegetatif tanaman, yaitu unsur P untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman salah satunya akar. Nutrisi tanaman yang diberi
penambahan air cucian beras dan cangkang telur lebih tercukupi kebutuhan
nutrisinya dibandingkan dengan yang tidak. Bahar (2016) menyebutkan
bahwa kandungan unsur P dalam air cucian beras mampu mendorong
pertumbuhan tunas dan akar tanaman. Menurut Salpiyana (2019) dalam
penelitiannya,; cangkang telur. mempunyai kandungan unsur kalsium
karbonat (CaCOz) yang dapat menetralkan kadar keasaman tanah. Selain itu,
unsur kalsium dapat mempercepat pembentukan dan pertumbuhan akar.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka pengaruh air cucian beras dan
cangkang telur sangat membantu dalam memenuhi nutrisi yang dibutuhkan

tanaman.

4.2.5. Berat Basah Tajuk
Pengamatan berat basah tajuk dilakukan setelah 56 HST. Tajuk
yang diukur adalah seluruh bagian tanaman kecuali akar, ditimbang

menggunakan timbangan digital. Hasil pengamatan terhadap berat basah
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tajuk dianalisis menggunakan uji statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan,
data hasil pengamatan terlebih dahulu harus melalui tahap uji prasyarat
berupa uji normalitas dan homogenitas. Analisis data berat basah tajuk
melalui uji statistik normalitas menunjukkan nilai <0,05 pada beberapa
perlakuan, diantaranya perlakuan P10 (0,021) dan P16 (0,029). Maka data
pada parameter berat basah tajuk dinyatakan tidak normal. Setelah
dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji
homogenitas nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,003 nilai ini <0,05 yang
berarti berat basah tajuk pada semua perlakuan dinyatakan tidak homogen.
Karena data tidak normal dan homogen, maka dilakukan alternatif uji
Kruskal-Wallis H.

Tabel 4.8. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Berat Basah Tajuk Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan Rata-rata Kruskal-Wallis H. (a=0,05)

Sig.
P1 7,000+2,4495
P2 10,250+4,0311
P3 6,7504+2,2174
P4 8,750+4,5735
P5 7,500+4,0415
P6 8,000+2,1602
P7 13,250+5,1235
P8 16,250+14,0564
P9 9,750+2,0616 0450
P10 13,000+8,0416
P11 16,750+13,2004
P12 7,50043,8730
P13 9,750+5,373
P14 6,500+3,0000 /
P15 12,500+5,4467
P16 10;500+3,6968

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
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P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Hasil uji Kruskal-Wallis H. (Tabel 4.8.) pada parameter berat basah
tajuk yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan karena nilainya >0,05
yaitu 0,450. Nilai ini berarti bahwa hasil parameter berat basah tajuk tidak
memiliki perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi >0,05, maka tidak
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis H., nilai signifikansi pada hasil
pengamatan berat basah tajuk tidak berbeda secara signifikan. Tetapi
berdasarkan pada data rata-rata yang disajikan pada Tabel 4.8. dan Gambar
4.8. menunjukkan hasil yang berbeda. Pada P1 nilai rata-ratanya juga tidak
berbeda jauh dengan P3, P4, P5, P6, P12 dan P14, ketujuh perlakuan ini
merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah. Pada P2 nilai rata-
ratanya tidak berbeda jauh dengan P7, P9, P10, P13, P15 dan P16, ketujuh
perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai sedang atau ditengah-
tengah. Sedangkan pada P8 dan P16 merupakan nilai rata-rata tertinggi

diantara perlakuan lainnya.
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Gambar 4.8. Grafik Rata-rata Berat Basah Tajuk Tanaman Cabai Rawit 56 Hari Setelah
Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
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P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Perbedaan yang terjadi pada hasil pengamatan berat basah tajuk
dipengaruhi oleh perbedaan dosis kombinasi pupuk yang diberikan.
Menurut Kogoya et al. (2018) dosis pupuk yang diberikan pada tanaman
harus diberikan dalam jumlah cukup untuk kebutuhan nutisinya. Pupuk
yang terlalu sedikit tidak akan optimal dalam mencukupi kebutuhan
nutrisinya. Sedangkan apabila pupuk yang diberikan terlalu banyak akan
membuat larutan tanah menjadi sangat pekat dan menyebabkan keracunan
pada tanaman.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P11 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 10 gram dengan
air cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram vyaitu 16,750.
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa dosis kombinasi pupuk
yang diberikan sangat cukup dan bekerja optimal dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman cabai rawit yang berguna untuk meningkatkan
berat basah tajuk. Pengguhaan dosis mikoriza 10 ‘gram ‘ini amengacu pada
penelitian. Herawati et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza
dosis 10 gram memberikan dampak baik terhadap C organik tanah dan
berpotensi meningkatkan konsentrasi P di dalam jaringan tanaman. Menurut
Azman (2016) dan Matondang et al. (2020) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa dosis mikoriza 10 gram/tanaman mampu
meningkatkan berat basah tanaman cabai. Dosis air cucian beras 150 mi
mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018) yang menggunakan air cucian
beras 100 ml dan berpengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman, karenanya
peningkatan dosis 150 ml dicoba untuk melihat apakah berpengaruh lebih

baik dari dosis penelitian sebelumnya. Sedangkan dosis 15 gram cangkang



55

telur ini mengacu pada penelitian Makromah et al. (2011) yang menyatakan
bahwa pada dosis cangkang telur 15 gram dapat meningkatkan ketersediaan
unsur kalsium pada tanah. Radha dan Karthikeyan (2019) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa dosis cangkang telur 15 gram terbukti
mampu menghasilkan berat basah tanaman yang baik.

Rata-rata terendah ditunjukkan oleh perlakuan P14 yaitu pemberian
pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan penambahan air cucian beras 100 ml
dan cangkang telur 10 gram yaitu 20,500. Menurut Adetya et al. (2018)
lebih dari 50% penyerapan unsur hara dalam tanah disuplai dari asosiasi
tumbuhan dengan mikoriza. Apabila dosis yang diberikan berlebihan maka
penyerapan unsur hara dalam tanah juga berlebihan yang dapat
mengakibatkan keracunan hara. Seperti penelitian Nainggolan et al. (2020),
bahwa dosis mikoriza yang tepat akan bekerja optimal membantu akar
dalam menyerap unsur hara dalam tanah. Namun, fungsinya juga
dipengaruhi oleh sedikit atau banyaknya unsur hara dari pupuk yang
diberikan. Sesuai dengan pernyataan Kogoya et al. (2018) bahwa dosis
pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
diketahui bahwa dosis mikoriza 15 gram dengan dosis air cucian beras 100
ml dan cangkang telur 10 gram tidak berpengaruh optimal dalam menambah
berat basah tajuk.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 10 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter berat basah tajuk. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2,
5 dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
dosis mikoriza yang terlalu rendah dan tinggi, tidak memberikan pengaruh
nyata pada parameter berat basah tajuk. Selanjutnya pemberian dosis air
cucian beras dan cangkang telur masing-masing 150 ml dan 15 gram
berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik parameter berat basah
tajuk. Sedangkan dosis air cucian beras dan cangkang telur masing-masing
100 ml dan 10 gram, 200 ml dan 20 gram tidak berpengaruh optimal
terhadap berat basah tajuk. Hal tersebut dapat diartikan bahwa berat basah
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tajuk dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis sedang.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap berat basah tajuk. Sama halnya dengan
pemberian air cucian beras dan cangkang telur yang terlalu tinggi dan
rendah tidak berpengaruh baik terhadap berat basah tajuk. Seperti yang
dijelaskan oleh Kogoya et al. (2018) dalam penelitiannya, bahwa dosis
pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Apabila unsur hara kurang maka
tanaman juga akan memberikan respon pertumbuhan yang kurang (Sheliana
et al., 2018). Namun apabila unsur hara yang diserap terlalu tinggi juga
dapat membuat tanaman keracunan unsur hara tertentu.

Mikoriza memberikan dampak baik terhadap C organik tanah dan
berpotensi meningkatkan konsentrasi P di dalam jaringan tanaman, sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Fatikah et al.,
2018). Menurut Rombe dan Pakasi (2020) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa air cucian beras mengandung nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan
vitamin B1. Penambahan cangkang telur sebagai kombinasi akan menambah
kandungan Fosfor (P), Kalsium (Ca) dan Kalium (K). Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman berkaitan dengan unsur hara yang tersedia. Nada
(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kombinasi pupuk hayati dan
organik terbukti.berpengaruh, terhadap berat basah. sawi. Sqdangkan Huda
(2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pupukorganik berbahan
dasar cangkang telur ayam mampu meningkatkan berat basah tanaman
selada. Maka dapat diketahui bahwa kombinasi mikoriza yang diberikan
sebagai pupuk tanaman akan membantu tanaman dalam menyerap unsur
hara yang tersedia dari air cucian beras dan cangkang telur yang dapat

meningkatkan berat basah tajuk.

4.2.6. Berat Basah Akar
Pengamatan berat basah akar dilakukan setelah 56 HST. Akar

diukur dari akar tanaman yang telah dipotong dari bagian tajuk dan
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dibersihkan dari tanah yang menempel, dibilas dengan air dan
dikeringanginkan kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital.
Hasil pengamatan terhadap berat basah akar dianalisis menggunakan uji
statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan, data hasil pengamatan terlebih
dahulu harus melalui tahap uji prasyarat berupa uji normalitas dan
homogenitas. Analisis data berat basah akar melalui uji statistik normalitas
menunjukkan nilai <0,05 pada beberapa perlakuan, diantaranya perlakuan
P4 (0,029), P6 (0,001), P8 (0,029) dan P15 (0,001). Maka data pada
parameter berat basah akar dinyatakan tidak normal. Setelah dilakukan uji
normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji homogenitas nilai
p-value yang dihasilkan adalah 0,005 nilai.ini <0,05 yang berarti berat basah
akar pada semua perlakuan dinyatakan tidak homogen. Karena data tidak

normal dan homogen, maka dilakukan alternatif uji Kruskal-Wallis H.

Tabel 4.9. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Berat Basah Akar Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan Rata-rata  Kruskal-Wallis H. (a=0,05)

Sig.

P1 3,250+1,8930

P2 5,000+1,8257

P3 2,750+0,9574

P4 4,500+3,6968

P5 2,750+0,9574

P6 2,750+0,5000

P7 4,250+0,9574

P8 4,500+3,6968

P9 4,000+1,6330 .
P10 4,750+0,9574 !
P11 6,000+3,6515

P12 8,250+1,5000

P13 3,750+2,2174

P14 2,750+0,9574

P15 4,250+0,5000

P16 4,250+1,7078

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
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P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Hasil uji Kruskal-Wallis H. (Tabel 4.9.) pada parameter berat basah
akar yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan karena nilainya >0,05
yaitu 0,350. Nilai ini berarti bahwa hasil parameter berat basah akar tidak
memiliki perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi >0,05, maka tidak
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis H., nilai signifikansi pada hasil
pengamatan berat basah akar tidak berbeda secara signifikan. Tetapi
berdasarkan pada data rata-rata yang disajikan pada Tabel 4.9. dan Gambar
4.9. menunjukkan hasil yang berbeda. Pada P1 nilai rata-ratanya juga tidak
berbeda jauh dengan P3, P5, P6, P12, P13 dan P14, ketujuh perlakuan ini
merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah. Pada P2 nilai rata-
ratanya tidak berbeda jauh dengan P4, P7, P8, P9, P10, P15 dan P16,
kedelapan perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai sedang atau
ditengah-tengah. Sedangkan pada P11 merupakan nilai rata-rata tertinggi

diantara perlakuan lainnya.

Grafik Rata-rata Berat Basah Akar
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Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Perbedaan yang terjadi pada hasil pengamatan berat basah akar
dipengaruhi oleh perbedaan dosis kombinasi pupuk yang diberikan.
Menurut Kogoya et al. (2018) dosis pupuk yang diberikan pada tanaman
harus diberikan dalam jumlah cukup untuk kebutuhan nutrisinya. Pupuk
yang terlalu sedikit tidak akan optimal dalam mencukupi kebutuhan
nutrisinya. Sedangkan apabila pupuk yang diberikan terlalu banyak akan
membuat larutan tanah menjadi sangat pekat dan menyebabkan keracunan
pada tanaman.

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P11 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 10 gram dengan
air cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram yaitu 6,000. Air cucian
beras dan cangkang telur ‘menyediakan’ nutrisi untuk tanaﬁan, sedangkan
mikoriza'membantu penyerapan nutrisi. Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa dosis kombinasi pupuk yang diberikan sangat cukup dan
bekerja optimal dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman cabai rawit
yang berguna untuk meningkatkan berat basah akar. Hal ini sesuai dengan
penelitian Matondang et al. (2020) yang menyebutkan bahwa dosis
mikoriza 10 gram yang diberikan pada tanaman cabai berpengaruh terhadap
berat basah akarnya. Dosis air cucian beras 150 ml mengacu pada penelitian
Gadu et al. (2018) yang menggunakan air cucian beras 100 ml dan
berpengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman, karenanya peningkatan dosis

150 ml dicoba untuk melihat apakah berpengaruh lebih baik dari dosis
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penelitian sebelumnya. Sedangkan dosis 15 gram cangkang telur ini
mengacu pada penelitian Makromah et al. (2011) yang menyatakan bahwa
pada dosis cangkang telur 15 gram dapat meningkatkan ketersediaan unsur
kalsium pada tanah.

Rata-rata terendah ditunjukkan oleh perlakuan P6 yaitu kombinasi
pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang
telur 15 gram dengan rata-rata 2,750. Berdasarkan nilai tersebut dapat
diketahui bahwa kombinasi ini tidak dapat bekerja optimal dalam
meningkatkan berat basah akar. Pada rata-rata tertinggi dan terendah, dosis
air cucian beras dan cangkang telur yang diberikan jumlahnya sama tetapi
dosis mikoriza yang diberikan berbeda. Hal ini dapat terjadi karena dosis
mikoriza 5 gram dimungkinkan tidak dapat menyerap hara dengan
maksimal yang dapat memacu perkembangan volume akar, meskipun nutrisi
yang tersedia dalam tanah dari air cucian beras dan cangkang telur sudah
cukup. Seperti yang dijelaskan oleh Kogoya et al. (2018) dalam
penelitiannya, bahwa dosis pupuk yang diberikan pada tanaman harus
diberikan dalam jumlah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 10 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter berat basah akar. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 2,
5 dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
dosis mikoriza yang rendah dan tinggi tidak memberikan Qengaruh nyata
pada parameter berat basah akar. Selanjutnya pemberian dosis air cucian
beras dan cangkang telur masing-masing 150 ml dan 15 gram berpengaruh
optimal dan merupakan dosis terbaik pada parameter berat basah akar.
Sedangkan dosis air cucian beras dan cangkang telur masing-masing 100 ml
dan 10 gram, 200 ml dan 20 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa berat basah akar dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada
dosis sedang.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap berat basah akar. Sama halnya dengan

semakin tinggi dan rendah dosis air cucian beras dan cangkang telur yang
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diberikan, hasilnya tidak berpengaruh baik terhadap berat basah akar.
Pemberian mikoriza, air cucian beras dan cangkang telur yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dalam memperbanyak berat basah
akar adalah dosis sedang. Menurut Sheliana et al. (2018) konsentrasi unsur
hara yang kurang dan berlebihan akan menghambat proses metabolisme
tanaman. Sesuai dengan pernyataan Kogoya et al. (2018) bahwa dosis
pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, tidak kurang dan tidak lebih.
Herawati et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza
memberikan dampak baik terhadap C organik tanah dan berpotensi
meningkatkan konsentrasi P di dalam jaringan tanaman. Adetya et al.
(2018) dan Eliyani et al. (2022) menyatakan bahwa tanaman yang
bersimbiosis dengan mikoriza dapat memperpanjang sistem perakaran dan
membuat akar tanaman lebih mudah berkembang. Menurut Rombe dan
Pakasi (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa air cucian beras
mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium
(Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan vitamin B1l. Penambahan cangkang telur
sebagai kombinasi akan menambah kandungan Fosfor (P), Kalsium (Ca)
dan Kalium (K). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman berkaitan
dengan unsur hara yang tersedia. Nada (2021) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kombinasi pupuk hayati dan organik terbukti
berpengaruh terhadap berat basah sawi. Sedangkan Huda“ (2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pupuk organik berbahan dasar cangkang
telur ayam mampu meningkatkan berat basah tanaman selada. Maka dapat
diketahui bahwa kombinasi mikoriza yang diberikan sebagai pupuk tanaman
akan membantu tanaman dalam menyerap unsur hara yang tersedia dari air

cucian beras dan cangkang telur yang dapat meningkatkan berat basah akar.

4.2.7. Berat Kering Tajuk
Pengamatan berat kering tajuk dilakukan setelah 56 HST. Tajuk
yang diukur adalah seluruh bagian tanaman kecuali akar. Tajuk tanaman

dipotong kemudian dijemur di bawah sinar matahari langsung sampai benar-
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benar kering selama 1 minggu sebelum ditimbang menggunakan timbangan
digital. Hasil pengamatan terhadap berat kering tajuk dianalisis
menggunakan uji statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan, data hasil
pengamatan terlebih dahulu harus melalui tahap uji prasyarat berupa uji
normalitas dan homogenitas. Analisis data berat kering tajuk melalui uji
statistik normalitas menunjukkan nilai >0,05 pada semua perlakuan, maka
data pada parameter berat kering tajuk dinyatakan normal. Setelah
dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Pada uji
homogenitas nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,010 nilai ini <0,05 yang
berarti berat kering tajuk pada semua perlakuan dinyatakan tidak homogen.
Karena data tidak normal dan homogen, maka dilakukan alternatif uiji
Kruskal-Wallis H.

Tabel 4.10. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Berat Kering Tajuk Tanaman Cabai Rawit
Perlakuan Rata-rata Kruskal-Wallis H. (a=0,05)

Sig.

P1 1,72520,6652

P2 2,700+1,2302

P3 2,500+1,3589

P4 1,900+ 1,3736

P5 1,550+ 0,8813

P6 1,950+ 0,5972

p7 2,850+ 1,0661

P8 4,400+ 3,9791

P9 2,150+ 1,1030 oo
P10 1,875+ 1,6378

P11 3,575+ 3,1256

P12 1,875+ 0,8995 !
P13 2,275+ 1,7538

P14 1,275+ 0,6238

P15 2,550+ 1,2557

P16 2,625+ 1,0436

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
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P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Hasil uji Kruskal-Wallis H. (Tabel 4.10.) pada parameter berat
kering tajuk yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan karena
nilainya >0,05 yaitu 0,595. Nilai ini berarti bahwa hasil parameter berat
kering tajuk tidak memiliki perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi
>0,05, maka tidak dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis H., nilai signifikansi pada hasil
pengamatan berat kering tajuk tidak berbeda secara signifikan. Tetapi
berdasarkan pada data rata-rata yang disajikan pada Tabel 4.10. dan Gambar
4.10. menunjukkan hasil yang berbeda. Pada P1 nilai rata-ratanya juga tidak
berbeda jauh dengan P4, P5, P6, P10, P12 dan P14, ketujuh perlakuan ini
merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah. Pada P2 nilai rata-
ratanya tidak berbeda jauh dengan P3, P7, P9, P11, P13, P15 dan P16,
kedelapan perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai sedang atau
ditengah-tengah. Sedangkan pada P8 merupakan nilai rata-rata tertinggi
diantara perlakuan lainnya.

Grafik Rata-rata Berat Kering Tajuk
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Gambar 4.10. Grafik Rata-rata Berat Kering Tajuk Tanaman Cabai Rawit 56 Hari Setelah
Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
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P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P8 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air
cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram yaitu 4,400. Berdasarkan
kombinasi ini dapat diketahui bahwa air cucian beras dan cangkang telur
menyediakan cukup nutrisi untuk tanaman cabai rawit, sedangkan mikoriza
membantu penyerapan nutrisi dengan optimal pada tajuk. Madusari et al.
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dosis mikoriza 5
gram/tanaman mampu menghasilkan berat kering tanaman tertinggi diantara
perlakuan lainnya. Dosis air cucian beras 200 ml untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman juga sesuai dengan penelitian Sudartini et al. (2020)
dan Fadli et al. (2021). Sedangkan dosis 20 gram cangkang telur ini
mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018), dosis cangkang telur ini sangat
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama dengan
penambahan air cucian beras. a

Rata-rata terendah ditunjukkan aleh perlakuan P14 yaitu kombinasi
pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 100 ml dan
cangkang telur 10 gram vyaitu 1,275. Berdasarkan nilai tersebut dapat
diketahui bahwa kombinasi ini tidak dapat bekerja optimal dalam
meningkatkan berat kering tajuk. Dosis mikoriza pada perlakuan ini adalah
dosis tinggi, dimungkinkan mikoriza menyerap unsur hara berlebihan
sehingga pertumbuhan tanaman cabai menjadi tidak baik karena keracunan
unsur hara tertentu. Wibowo et al. (2019) menyebutkan bahwa tanaman
yang bersimbiosis dengan mikoriza dalam jumlah banyak dan tumbuh pada

tanah yang banyak mengandung unsur P, maka berat keringnya lebih rendah
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dibanding yang tidak bersimbiosis dengan mikoriza. Seperti penelitian
Nainggolan et al. (2020) yang menyatakan bahwa dosis mikoriza yang tepat
akan bekerja optimal membantu akar dalam menyerap unsur hara dalam
tanah. Jadi apabila dosis yang diberikan terlalu rendah dan tinggi akan
berdampak negatif pada tanaman.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 5 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik
pada parameter berat kering tajuk. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza
2, 10 dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
dosis mikoriza yang terlalu rendah dan tinggi, tidak memberikan pengaruh
nyata pada parameter berat kering tajuk. Selanjutnya pemberian dosis air
cucian beras dan cangkang telur masing-masing 200 ml dan 20 gram
berpengaruh optimal dan merupakan dosis terbaik. Sedangkan dosis pupuk
hayati mikoriza dan cangkang telur masing-masing 100 ml dan 10 gram,
150 ml dan 15 gram tidak berpengaruh optimal terhadap berat kering tajuk.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa berat kering tajuk dipengaruhi oleh
nutrisi yang ada pada dosis tinggi.

Semakin tinggi dan rendah dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya
tidak berpengaruh baik terhadap berat kering tajuk. Hal ini tidak sebanding
dengan semakin tinggi dosis air cucian beras dan cangkang telur yang
diberikan, hasilnya sangat berpengaruh terhadap berat kering tajuk. Seperti
yang dijelaskan oleh Kogoya et.al. (2018) dalam penelitiannxa, hahwa dosis
pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi_kebutuhan nutrisinya.!Apabila unsur ‘hara kurang maka
tanaman juga akan memberikan respon pertumbuhan yang kurang (Sheliana
et al., 2018).

Mikoriza memberikan dampak baik terhadap C organik tanah dan
berpotensi meningkatkan konsentrasi P di dalam jaringan tanaman, sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Fatikah et al.,
2018). Hasil penelitian Matondang et al. (2020) menyebutkan bahwa
mikoriza berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering tanaman. Menurut

Rombe dan Pakasi (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa air
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cucian beras mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan vitamin B1. Penambahan
cangkang telur sebagai kombinasi akan menambah kandungan Fosfor (P),
Kalsium (Ca) dan Kalium (K). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
berkaitan dengan unsur hara yang tersedia. Berat kering berkaitan dengan
fotosintat, karena berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan
vegetatif tanaman. Unsur yang sangat penting dalam proses ini adalah unsur
P. Selain itu, fotosintat sendiri dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang
mana proses ini membutuhkan sumber cahaya matahari. Menurut Eliyani et
al. (2022) curah hujan, kelembaban tinggi dan intensitas cahaya matahari
yang rendah menyebabkan berat kering rendah karena berpengaruh terhadap

fotosintesis, respirasi dan transportasi hara pada tanaman.

4.2.7. Berat Kering Akar

Pengamatan berat kering akar dilakukan setelah 56 HST. Akar
tanaman dipotong kemudian dijemur di bawah sinar matahari langsung
sampai benar-benar kering selama 1 minggu sebelum ditimbang
menggunakan timbangan digital. Hasil pengamatan terhadap berat kering
akar dianalisis menggunakan uji statistik. Sebelum uji lanjutan dilakukan,
data hasil pengamatan terlebih dahulu harus melalui tahap uji prasyarat
berupa uji normalitas dan homogenitas. Analisis data berat kering akar
melalui uji statistik normalitas menunjukkan nilai <0,05 padg perlakuan P3
(0,046). Maka data pada parameter berat kering akar dinyatakan tidak
normal. . Setelah ~dilakukan uji. normalitas, dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Pada uji homogenitas nilai p-value yang dihasilkan adalah
0,012 nilai ini <0,05 yang berarti berat kering akar pada semua perlakuan
dinyatakan tidak homogen. Karena data tidak normal dan homogen, maka

dilakukan alternatif uji Kruskal-Wallis H.

Tabel 4.11. Hasil Uji Kruskal-Wallis H. Berat Kering Akar Tanaman Cabai Rawit

Perlakuan Rata-rata  Kruskal-Wallis H. (a=0,05)
Sig.

0,185

P1 1,000+0,7789
P2 1,47540,6131
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P3 1,725+1,6049
P4 1,375+1,3672
P5 0,75040,5196
P6 0,975+0,3862
P7 1,500+0,2944
P8 1,700+1,2832
P9 0,800+0,6683
P10 0,775+0,4113
P11 1,350+1,1269
P12 0,625+0,5965
P13 0,525+0,1893
P14 0,425+0,2217
P15 0,850+0,3317
P16 0,850+0,4655

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)
Keterangan:
P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur
P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P10: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur
P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Hasil uji Kruskal-Wallis H. (Tabel 4.11.) pada parameter berat
kering akar yang telah dianalisis dinyatakan tidak signifikan t<arena nilainya
>0,05 yaitu 0,185. Nilai-ini-berarti bahwa hasil parameter berat kering akar
tidak memiliki perbedaan yang nyata. Karena nilai signifikansi >0,05, maka
tidak dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis H., nilai signifikansi pada hasil
pengamatan berat kering akar tidak berbeda secara signifikan. Tetapi
berdasarkan pada data rata-rata yang disajikan pada Tabel 4.11. dan Gambar
4.11. menunjukkan hasil yang berbeda. Pada P1 nilai rata-ratanya tidak
berbeda jauh dengan P5, P6, P9, P10, P12, P13, P14, P15 dan P16,
kesepuluh perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata

terendah. Pada P2 nilai rata-ratanya tidak berbeda jauh dengan P4, P7 dan
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P11, keempat perlakuan ini merupakan perlakuan dengan nilai sedang atau
ditengah-tengah. Sedangkan pada P3 dan P8 merupakan nilai rata-rata

tertinggi diantara perlakuan lainnya.

Grafik Rata-rata Berat Kering Akar
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Gambar 4.11. Grafik Rata-rata Berat Kering Akar Tanaman Cabai Rawit 56 Hari Setelah
Tanam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Keterangan:

P1: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P2: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P3: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P4: kombinasi pupuk mikoriza 2 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P5: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+tanpa air cucian beras dan cangkang telur

P6: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P7: kombinasi pupuk mikoriza 5 g-+air. cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P8: kombinasi pupuk mikoriza 5 g+air cucian-beras:200 ml+cangkang telﬁr 209
P9: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P10: kombinasi pupuk mikoriza'10 g+air cucian heras 100 ml+cangkang telur 10 g
P11: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P12: kombinasi pupuk mikoriza 10 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g
P13: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+tanpa air cucian beras+cangkang telur

P14: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 100 ml+cangkang telur 10 g
P15: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 150 ml+cangkang telur 15 g
P16: kombinasi pupuk mikoriza 15 g+air cucian beras 200 ml+cangkang telur 20 g

Rata-rata tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya ditunjukkan
oleh perlakuan P3 yaitu kombinasi pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air
cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram yaitu 1,725. Berdasarkan
kombinasi ini dapat diketahui bahwa air cucian beras dan cangkang telur

menyediakan cukup nutrisi untuk tanaman cabai rawit, sedangkan mikoriza
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membantu penyerapan nutrisi dengan optimal pada akar. Penggunaan dosis
mikoriza 2 gram ini mengacu pada penelitian Setiawan et al. (2020) yang
membuktikan bahwa pada mikoriza dosis 2 gram memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Dosis air cucian beras
150 ml mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018) yang menggunakan air
cucian beras 100 ml dan berpengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman,
karenanya peningkatan dosis 150 ml dicoba untuk melihat apakah
berpengaruh lebih baik dari dosis penelitian sebelumnya. Sedangkan dosis
15 gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian Makromah et al.
(2011) yang menyatakan bahwa pada dosis cangkang telur 15 gram dapat
meningkatkan ketersediaan unsur kalsium pada tanah.

Rata-rata terendah ditunjukkan oleh perlakuan P14 yaitu kombinasi
pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 100 ml dan
cangkang telur 10 gram vyaitu 0,425. Berdasarkan nilai tersebut dapat
diketahui bahwa kombinasi ini tidak dapat bekerja optimal dalam
meningkatkan berat kering akar. Dosis mikoriza pada perlakuan ini adalah
dosis tinggi, dimungkinkan mikoriza menyerap unsur hara berlebihan
sehingga pertumbuhan tanaman cabai menjadi tidak baik karena keracunan
unsur hara tertentu. Wibowo et al. (2019) menyebutkan bahwa tanaman
yang bersimbiosis dengan mikoriza dalam jumlah banyak dan tumbuh pada
tanah yang banyak mengandung unsur P, maka berat keringnya lebih rendah
dibanding yang. tidak  bersimbiosis .dengan mikariza. Seqerti penelitian
Nainggolan et al. (2020) yang menyatakan bahwa dosis mikoriza yang tepat
akan bekerja optimal membantu akar dalam menyerap’ unsur hara dalam
tanah. Jadi apabila dosis yang diberikan terlalu rendah dan tinggi akan
berdampak negatif pada tanaman.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian dosis pupuk
hayati mikoriza 2 gram berpengaruh optimal dan merupakan dosis tertinggi
pada parameter berat kering akar. Sedangkan dosis pupuk hayati mikoriza 5,
10 dan 15 gram kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
dosis mikoriza yang tinggi, tidak memberikan pengaruh baik pada

parameter berat kering akar. Selanjutnya pemberian dosis air cucian beras
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dan cangkang telur masing-masing 150 ml dan 15 gram berpengaruh
optimal dan merupakan dosis terbaik. Sedangkan dosis air cucian beras dan
cangkang telur masing-masing 100 ml dan 10 gram, 200 ml dan 20 gram
kurang berpengaruh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa berat kering akar
dipengaruhi oleh nutrisi yang ada pada dosis sedang.

Semakin tinggi dosis mikoriza yang diberikan, hasilnya tidak
berpengaruh baik terhadap berat kering akar. Hal ini sebanding dengan
semakin tinggi dosis air cucian beras dan cangkang telur yang diberikan,
hasilnya juga tidak berpengaruh baik terhadap berat kering akar. Seperti
yang dijelaskan oleh Kogoya et al. (2018) dalam penelitiannya, bahwa dosis
pupuk yang diberikan pada tanaman harus diberikan dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Apabila unsur hara kurang maka
tanaman juga akan memberikan respon pertumbuhan yang kurang (Sheliana
etal., 2018).

Mikoriza mempunyai pengaruh yang cukup baik untuk membantu
tanaman dalam menyerap unsur hara. Lebih dari 50% penyerapan unsur
hara dalam tanah disuplai dari asosiasi tumbuhan dengan mikoriza. (Adetya
et al., 2018). Fikrinda et al. (2007) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa inokulasi mikoriza arbuskular pada tanaman dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman termasuk berat keringnya. Rombe
dan Pakasi (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa air cucian beras
mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Qa), magnesium
(Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan vitamin B1l. Penambahan cangkang telur
sebagai kombinasi akan'menambah kandungan Fosfor /(P), Kalsium (Ca)
dan Kalium (K). Semua unsur hara tersebut dibutuhkan oleh tanaman untuk
menyukupi kebutuhan nutrisinya. Menurut Eliyani et al. (2022) berat kering
akar dipengaruhi oleh tinggi rendahnya penyerapan unsur hara yang diserap
akar selama proses pertumbuhan. Kombinasi antara pupuk hayati mikoriza
dengan air cucian beras dan cangkang telur mampu meningkatkan berat

kering akar apabila diberikan dalam dosis yang cukup.
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4.3. Dosis Terbaik Kombinasi Pupuk Hayati Mikoriza dengan Penambahan
Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Cabai (Capsicum frutescens L.)

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan pengaruh
pemberian pupuk hayati mikoriza dengan penambahan air cucian beras dan
cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.) dengan mengukur parameter yang telah ditentukan (jumlah
daun, jumlah cabang, panjang akar, jumlah akar, berat basah tajuk, berat
basah akar, berat kering tajuk dan berat kering akar) dapat diketahui dosis

terbaik pada masing-masing parameter dan secara keseluruhan (Tabel 4.10.):

Tabel 4.12. Dosis Terbaik Pada Parameter Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit

Parameter Dosis Terbaik
Jumlah Daun Pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air cucian
Jumlah Cabang beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram
Jumlah Akar

Berat Kering Tajuk
Berat Basah Tajuk Pupuk hayati mikoriza 10 gram dengan air cucian
Berat Basah Akar beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram
Panjang Akar Pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian
beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram
Berat Kering Akar Pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian
beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Berdasarkan Tabel 4.12. dapat diketahui bahwa dosis pupuk hayati
mikoriza 5 gram dengan air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram
merupakan dosis yang paling baik pada beberapa parameter yaitu jumlah
daun, jumlah cabang, jumlah' akar, dan ‘berat kering itajuk. Pupuk hayati
mikoriza 10 gram.dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram
pada parameter berat basah tajuk dan berat basah akar. Pupuk hayati mikoriza
15 gram dengan air cucian beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram pada
parameter panjang akar. Pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian
beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram pada parameter berat kering akar.

Dosis pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air cucian beras 200 ml
dan cangkang telur 20 gram merupakan dosis kombinasi pupuk yang paling
banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai rawit. Diantara delapan
parameter lainnya, dosis kombinasi ini menghasilkan nilai rata-rata tertinggi

pada lima parameter. Pemberian dosis mikoriza 5 gram ini sesuai dengan



72

penelitian Nainggolan et al. (2020) dan Madusari et al. (2018) yang sudah
terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Dosis air cucian beras
200 ml untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman juga sesuai dengan
penelitian Sudartini et al. (2020) dan Fadli et al. (2021). Sedangkan dosis 20
gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018), dosis
cangkang telur ini sangat efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
terutama dengan penambahan air cucian beras.

Dosis pupuk hayati mikoriza 10 gram dengan air cucian beras 150 ml
dan cangkang telur 15 gram menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada dua
parameter. Penggunaan dosis mikoriza 10 gram ini mengacu pada penelitian
Herawati et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza dosis 10
gram memberikan dampak baik terhadap C organik tanah dan berpotensi
meningkatkan konsentrasi P di dalam jaringan tanaman. Dosis air cucian
beras 150 ml mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018) yang menggunakan
air cucian beras 100 ml dan berpengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman,
karenanya peningkatan dosis 150 ml dicoba untuk melihat apakah
berpengaruh lebih baik dari dosis penelitian sebelumnya. Sedangkan dosis 15
gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian Makromah et al. (2011)
yang menyatakan bahwa pada dosis cangkang telur 15 gram dapat
meningkatkan ketersediaan unsur kalsium pada tanah.

Dosis pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 200 ml
dan cangkang telur 20 gram pada parameter panjang. akar. Pepggunaan dosis
mikoriza 15 gram ini mengacu pada penelitian Halis et al."(2008); Sampurno
et al. (2010); Safriyani et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza
dosis 15 gram memberikan dampak baik bagi pertumbuhan dan produks
tanaman. Dosis air cucian beras 200 ml untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman juga sesuai dengan penelitian Sudartini et al. (2020) dan Fadli et al.
(2021). Sedangkan dosis 20 gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian
Gadu et al. (2018), dosis cangkang telur ini sangat efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama dengan penambahan air cucian

beras.
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Dosis pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian beras 150 ml
dan cangkang telur 15 gram menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada dua
parameter. Penggunaan dosis mikoriza 2 gram ini mengacu pada penelitian
Setiawan et al. (2020) yang membuktikan bahwa pada mikoriza dosis 2 gram
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Dosis air cucian beras 150 ml mengacu pada penelitian Gadu et al. (2018)
yang menggunakan air cucian beras 100 ml dan berpengaruh baik bagi
pertumbuhan tanaman, karenanya peningkatan dosis 150 ml dicoba untuk
melihat apakah berpengaruh lebih baik dari dosis penelitian sebelumnya.
Sedangkan dosis 15 gram cangkang telur ini mengacu pada penelitian
Makromah et al. (2011) yang menyatakan bahwa pada dosis cangkang telur
15 gram dapat meningkatkan ketersediaan unsur kalsium pada tanah.

Wardhani et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pupuk
hayati yang diberikan pada tanaman dengan konsentrasi berbeda-beda akan
menunjukkan hasil yang berbeda juga pada tanaman. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat dipahami bahwa masing-masing dosis mikoriza yang
diberikan pada tanaman cabai rawit akan menunjukkan respon yang berbeda-
beda disetiap parameter pertumbuhannya. Selain dosis yang berbeda, faktor
lingkungan dan karakteristik tanah juga sangat mempengaruhi pertumbuhan
mikoriza dalam tanah. Faktor yang mempengaruhi keberadaan mikoriza yaitu
cahaya, suhu, curah hujan, kandungan air, pH tanah, bahan organik, dan
lainnya (Adetyaet al., 2018). [

Air cucian beras dan cangkang telur adalah salah satu limbah rumah
tangga yang tidak sulit untuk didapatkan. Kedua bahan ini mengandung unsur
hara makro maupun mikro yang bermanfaat bagi tanaman. Air cucian beras
mengandung nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium
(Mg), sulfur (S), besi (Fe) dan vitamin B1l. Penambahan cangkang telur
sebagai kombinasi akan menambah kandungan Fosfor (P), Kalsium (Ca) dan
Kalium (K). Jannah et al. (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kualitas unsur hara N, P, dan K dari pupuk berbahan dasar air cucian beras
dengan penambahan cangkang telur dapat dikategorikan dalam kualitas unsur

hara tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Bandu (2019) yang
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menggunakan kombinasi pupuk air cucian beras dengan penambahan
cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.).

Islam menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu
menurut ukurannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qamar 6:49

B
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan
ukuran’.

Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang terjadi pada semua makhluk
sudah ditetapkan oleh Allah. Maka dapat dipahami bahwa semua yang terjadi
di dunia ini adalah atas ketentuan yang telah ditakdirkan-Nya. Hal ini dapat
dikaitkan pada hasil penelitian ini bahwa kombinasi dosis pupuk hayati
mikoriza dengan air cucian beras dan cangkang telur sudah ditakdirkan oleh
Allah seberapa jauh kemampuannya pada setiap dosis yang diberikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan cabai rawit.

Pada penelitian ini pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air cucian
beras 200 ml dan cangkang telur 20 gram berpengaruh baik pada jumlah
daun, jumlah cabang, jumlah akar, berat kering tajuk dan berat kering akar.
Pupuk hayati mikoriza 10 gram dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang
telur 15 gram berpengaruh baik pada berat basah tajuk dan berat basah akar.
Pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 200 m! dan cangkang
telur 20 gram berpengaruh baik pada panjang akar. Sedangkah pupuk hayati
mikoriza 2 gram dengan air.cucian beras 150 ml dan cangkang telur 15 gram
berpengaruh baik pada berat kering akar.

Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman cabai rawit pada masing-masing parameter dengan perlakuan yang
berbeda-beda sedemikian rupa, ternyata Allah telah memberikan ketetapan
berapa banyak dosis yang mampu mempengaruhi pertumbuhannya. Diantara
enam belas perlakuan, ketiga perlakuan itulah yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman cabai rawit.
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Pada ayat lainnya Allah berfirman bahwa dalam segala sesuatu jangan
berlebih-lebihan, surat Al-An’am 6:141
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Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,
serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya
(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan ™.

Kalimat terakhir ayat ini berbunyi “Akan tetapi, janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan ”. Menurut Ibnu Jarir dari pendapat ‘Atha’ menyatakan “Bahwa hal
itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu” (Pustaka
Lajnah, 2009). Berdasarkan ayat ini dapat dikaitkan dengan hasil penelitian
bahwa setiap parameter pertumbuhan tanaman cabai rawit mempunyai dosis
optimalnya masing-masing. Apabila diberikan dalam dosis yang berlebih
maka akan menurunkan pertumbuhannya akbibat keracunan hara.

Tanaman yang tumbuh di,bumi merupakan nikmat yang Allah berikan
kepada manusia“ sebagai tanda ‘kebesaran-Nya. Tanaman - cabai rawit
merupakan sayuran yang mempunyai banyak manfaat bagi manusia. Seperti

firman Allah SWT dalam surat An-Nahl 16:11, sebagai berikut:
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Artinya: “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”.



76

Berdasarkan surat An-Nahl ayat 11 dijelaskan bahwa Allah SWT telah
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. Kalimat penutup
ayat “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”, dapat dipahami bahwa manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberi akal seharusnya mampu
mengambil pelajaran dan berpikir tentang tanda kebesaran Allah. Sebab
manusia yang dapat memanfaatkan dan merenungkan apa yang telah Allah
ciptakan.

Hikmah dari penelitian ini adalah manusia yang berakal wajib
mempelajari tanda kebesaran Allah. Sebagai ahli di bidang biologi dapat
mempelajari tanda kebesaran Allah melalui kondisi lingkungan sekitar
dengan bekal ilmu yang sudah dipelajari. Salah satu contohnya adalah
mengeksplor ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan tanaman dan
nutrisi yang baik untuk pertumbuhannya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada parameter panjang akar dan
jumlah akar. Sedangkan pada parameter jumlah daun, jumlah cabang,
berat basah dan kering tajuk, berat basah dan kering akar tidak
berpengaruh signifikan.

2. Dosis terbaik yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) diantaranya yaitu
kombinasi pupuk hayati mikoriza 5 gram dengan air cucian beras 200
ml dan cangkang telur 20 gram pada parameter jumlah daun, jumlah
cabang, jumlah akar, dan berat kering tajuk. Kombinasi pupuk hayati
mikoriza 10 gram dengan air cucian beras 150 ml dan cangkang telur
15 gram pada parameter berat basah tajuk dan berat basah akar.
Kombinasi pupuk hayati mikoriza 15 gram dengan air cucian beras 200
ml dan cangkang telur 20 gram pada parameter panjang akar.
Kombinasi pupuk hayati mikoriza 2 gram dengan air cucian beras 150
ml dan cangkang telur 15 gram pada parameter berat kering akar

5.2. Saran ‘

1. Perlu " dilakukan penelitian® lebih * lanjut’. mengenai optimalisasi
pemberian pupuk hayati mikoriza dengan penambahan air cucian beras
dan cangkang telur terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis berbeda untuk hasil
yang lebih maksimal pada parameter jumlah daun, jumlah cabang, berat

basah dan kering tajuk, berat basah dan kering akar.
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